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Ya...AJlah

Kuserahkan diriku pada-Mu, kuserahkan urusanku pada-Mu,
Kusandarkan kepada-Mu penuh harap cemas.

Tiada tempat bersandar dan tempat berlindung dari murka-Mu

Kecuali kepada-Mu.

Ya... Allah...

Jadikan pada hatiku cahaya, pada pendengaranku cahaya,
Pada penglihatanku cahaya, pada lidahku cahaya, pada kulitku cahaya,

pada dagingku cahaya, pada darahku cahaya, pada tulangku cahaya,
cahaya dikanan kiriku, cahaya dibawah dandiatasku.

Berikanlah padaku cahaya, jadikanlah untukku

dan jadikanlah akucahaya.

"Belajarlah ilmu karena belajar itukhasanah (kebaikan), dan
mencari ilmu itu ibadah , dan mengingatnya sama dengan tasbih,

dan menyelidikinya sama dengan jihad, dan mengajar kepada yang
tidak mengetahui itu sedekah, dan memberikan kepada

yang berhak itu taqqarub, sebab ilmu itu jalan

untuk mencapai tingkat-tingkat di surga,..."

(Mu'adsBinJabalR.A.)

'Kebahagiaan terbesar dalam hidupku adalah keyakinan bahwa diri kita
dicintai,... dicintai seperti apapun diri kita.
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"(Dibalik^segafa suka tersimpan hikmah, yang kan mungkinjadi suatu

cobaan."

u(Dibah\segafa dukg tersimpan hifimah, yang dapat kita petikjpelajaran"

(<&EWA 19)
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ABSTRAK

Proyek Konstruksi mempunyai tingkat resiko yang tinggi baik dari segi waktu
maupun biaya. Oleh karena itu waktu dan biaya pelaksanaan proyek harus
direncanakan dan diatur sedemikian rupa sehingga keuntungan masih tetap bisa
dicapai. Salah satu cara untuk menghemat waktu dan biaya adalah dengan
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja, baik faktor internal maupun faktor ekstemal

Materi dari tugas akhir ini adalah penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas tukang keramik lantai dan kamar mandi. Faktor faktor
yang diteliti meliputi faktor internal yaitu umur tukang, lamanya pengalaman kerja
tukang, dan tingkat pendidikan formal tukang. Faktor ekstemal yang diteliti adalah
luasan dan komposisi kelompok kerja. Khusus untuk produktivitas pada pekerjaan
kamar mandi, luasan tidak diteliti karena luasan semua kamar mandi yang diteliti
adalah luas standar. Kelompok kerja yang diteliti pada pekerjaan pasangan keramik
lantai adalah 1:1 dan 1:2, sedangkan untuk kamar mandi adalah 1:1 dan 2:1.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap produktivitas tukang keramik lantai dan kamar mandi dan untuk
mendapatkan komposisi kelompok kerja yang tepat. Analisis data dilakukan secara
deskriptif dan stan'stik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur, pengalaman kerja, dan tingkat
pendidikan formal berpengaruh secara relatif terhadap produktivitas tukang keramik
lantai dan kamar mandi. Luasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas tukang keramik lantai. Hal ini bisa dilihat dari hasil korelasi Kendall
Tau yang menghasilkan angka probability 0,00 pada tingkat signifikan 1% dan
angka korelasi +0,745 yang menunjukkan tingkat hubungan yang kuat. Semakin
besar luasan maka produktivitas akan semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan
demgan tanda <+' pada angka korelasi +0,745. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa komposisi kelompok kerja yang tepat untuk pekerjaan pasangan keramik
lantai adalah kelompok kerja 1:1 (untuk luas 50-70 m2 dengan jarak material ke lokasi
pemasangan < 10 meter), sedangkan pada pekerjaan pasangan keramik kamar mandi
(luas standar) juga kelompok kerja 1:1.

xv

 



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan produktivitas adalah penting dalam lingkungan kompetitif

global dewasa mi, dan sumber daya manusia (SDM) memainkan peran sangat

penting dalam menurunkan biaya tenaga kerja. Pada proyek konstruksi yang

mempunyai kompleksitas pekerjaan tinggi, masalah ini perlu mendapatkan

perhatian khusus karena produktivitas tenaga kerja ikut mempengaruhi biaya dan
waktu proyek.

Masalah produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi harus dianalisis

untuk masing-masing pekerjaan karena setiap pekerjaan mempunyai karaktenstik

yang berbeda. Misalnya pekerjaan pelapis lantai dan dinding, tentu saja

mempunyai karaktenstik yang berbeda dengan pekerjaan pasangan pondasi batu

kali ataupun pekerjaan-pekerjaan yang lain. Bahkan antara pekerjaan pelapis

dinding dan lantai yang sama-sama menggunakan material keramik pun

mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda. Oleh karena itu, untuk menghemat

biaya dan waktu proyek perlu dilakukan usaha-usaha untuk mcningkatkan

produktivitas tenaga kerja. Salah satu cara adalah dengan membuat suatu

komposisi kelompok kerja yang dapat menghasilkan produktivitas yang optimal

dengan biaya yang ekonomis. Selain itu, produktivitas masing-masing pekerja pun

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dari diri mereka sendiri.

 



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir
ini adalah:

1. Perlunya diteliti produktivitas yang dihasilkan oleh berbagai komposisi

kelompok kerja pada pekerjaan pasangan keramik.

2. Perlunya diketahui pengaruh faktor internal tukang (usia, pengalaman

kerja, tingkat pendidikan formal) dan faktor ekstemal (luasan dan

komposisi kelompok kerja) terhadap produktivitas tukang pada

pekerjaan keramik.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan tingkat signifikan pengaruh usia, pengalaman kerja,

tingkat pendidikan formal, dan luasan terhadap produktivitas tukang

keramik.

2. Mendapatkan komposisi kelompok kerja yang menghasilkan

produktivitas optimum dengan biaya ekonomis pada pekerjaan

keramik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisadiambil dari penelitian ini antara Iain :

1. Menambah litcratur yang mcngkaji tcntang usaha peningkatan

produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pelapis dinding dan lantai,

khususnya pekerjaan pasangan keramik pada proyek perumahan.

 



2. Sebagai masukan bagi kontraktor atau pemborong proyek perumahan

dalam menentukan komposisi kelompok kerja yang tepat untuk

menghemat upah.

1.5 Batasan Masalah

Masalah yang akan diteliti diberi batasan-batasan supaya penelitian lebih

terarah dan dipahami sesuai dengan tujuan serta memperjelas ruang Iingkup

permasalahan. Batasan-batasan yang diambil adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan terhadap produktivitas tenaga kerja pada

pekerjaan keramik lantai dan keramik kamar mandi.

2. Penelitian ini ditinjau dari:

a. Komposisi kelompok kerja

Kelompok kerja yang dimaksud di smi adalah tukang dan tenaga

(laden) dengan variasi sebagai berikut:

• Pekerjaan keramik lantai : - ltukang : 1tenaga

- 1tukang : 2tenaga

• Pekerjaan keramik kamar mandi : - ltukang : ltenaga

- 2tukang : ltenaga

b. Usia tukang keramik

c. Pengalaman kerja.

d. Tingkat pendidikan formal

e. Luasan

Faktor-faktor lain yang mungkin juga berpcngaruh selain kelima faktor

di atas (seperti pengawasan, besar upah, dan Iain-lain) dianggap sama

 



3. Keramik yang digunakan adalah keramik KW 1 dengan spesifikasi

sebagai berikut;

a. Keramik lantai adalah keramik motif dengan ukuran 40x40.

b. Keramik kamar mandi adalah keramik polos ukuran 20x20 untuk

lantai, keramik motif ukuran 20x25 untuk dinding dan bak mandi.

Luas kamar mandi standar 150x200.

4. Sistem upah yang dipakai adalah upah harian (standar).

5. Penelitian dilakukan selama 6 hari kerja pada masing-masing

pekerjaan keramik untuk setiap proyek.

6. Jarak material ke lokasi pemasangan < 10 meter.

7. Penelitian dilakukan dengan asumsi lingkungan kerja normal,

maksudnya :

a. lklim, musim, atau keadaan cuaca tidak terlalu panas, curah hujan

rendah.

b. Tingkat kesulitan pekerjaan sama atau normal.

8. Penelitian dilakukan pada proyek-proyek perumahan di Yogyakarta

yang dikembangkan oleh PT. Anugerah Tunggai Pratama, PT. Merapi

Arsitagraha, PT. Asa Land, dan PT. Citra Kedaton.

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas

kerja sebelumnya sudah pernah dilakukan pada item pekerjaan yang lain.

Penelitian-penelitian tersebut menjadi kajian pustaka untuk penelitian kali ini.

2.1 Emryan Zhamhari dan Yadi Heryadi (TA,UII,2002)

Penelitian yang telah dilakukan berjudul "Pengaruh Komposisi Tenaga

Kerja Terhadap Produktivitas Pada Pekerjaan Pondasi Batu Kali". Penelitian

tersebut dilakukan untuk mendapatkan komposisi kelompok kerja yang memiliki

produktivitas terbesar, komposisi kelompok kerja yang yang memiliki

produktivitas optimal dengan biaya minimal, serta pengaruh komposisi kelompok

kerja terhadap produktivitas pekerjaan pondasi batu kali pada proyek-proyek yang

ada di Bandung. Alternatif komposisi kelompok kerja yang diambil adalah

ltukang : 3tenaga, 2tukang : 3tenaga, 2tukang : 4tenaga, 2tukang : 5tenaga, dan

2tukang : 6tenaga. Dari hasil penelitian diperoleh produktivitas terbesar

berdasarkan jam kerja harian dan jam kerja efektif dihasilkan oleh komposisi

kelompok kerja 1:3, komposisi yang menghasilkan produktivitas optimal dengan

biaya ekonomis dan keuntungan terbesar adalah komposisi 2:3. Selain itu dari

hasil analisis didapat pengaruh yang signifikan dari komposisi kelompok kerja

terhadap produktivitas pekerjaan pondasi batu kali.

 



2.2 Doni Resistanto N. (TA,UMY,2000)

Penelitian yang telah dilakukan berjudul "Analisis Pengaruh Faktor

Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan

Bata". Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari

faktor pengalaman kerja terhadap produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan

pasangan bata. Selain itu juga didapat besaran sumbangan efektif dari pengalaman

kerja, pendidikan, dan motivasi pekerja terhadap produktivitas tenaga kerja. Nilai

besaran sumbangan efektif tersebut adalah 15.41% untuk pengalaman kerja,

26.81% untuk pendidikan, 15.80% untuk motivasi, sedangkan sisanya yaitu

41.98% untuk faktor-faktor lain yang turut berpengaruh.

2.3 Purnomo Pandji dan Teguh Haryono (TA,UII,2000)

Penelitian yang dilakukan berjudul "Pengaruh Umur Terhadap

Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Batu Bata". Pada penelitian

ini umur pekerja dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu 20-25 tahun,

26-30 tahun, 31-35 tahun, 31-35 tahun, 36-40 tahun, 41-45 tahun, dan 46-50

tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok pekerja yang

produktivitasnya terbesar adalah kelompok umur 30-35 tahun. Selain itu

penelitian tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan dari umur pekerja

terhadap produktivitasnya. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien determinasi

(R2) yang mendekati 1yaitu 0,7931.

 



2.4 Mochammad Fachrizal (TA,UII,2000)

Penelitian yang telah dilakukan berjudul "Analisis Tenaga Kerja Terhadap

Produktivitas Pada Proyek Konstruksi". Analisis dilakukan terhadap komposisi

kelompok kerja pada pekerjaan pasangan bata dengan variasi ltukang : 3tenaga,

2tukang : 3tenaga, 3tukang : 4tenaga. Analisis tersebut menghasilkan suatu

komposisi kelompok kerja yang menghasilkan produktivitas optimum yaitu

komposisi 2tukang: 3tenaga.

Penelitian-penelitian tersebut memberikan suatu kesimpulan bahwa umur

tukang, pengalaman kerja, dan komposisi kelompok kerja berpengaruh terhadap

produktivitas kerja. Aspek-aspek tersebut selanjutnya dipakai sebagai beberapa

parameter dalam penelitian yang akan dilakukan dengan mengambil jenis

pekerjaan pasangan keramik lantai dan kamar mandi.

 



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Umum

Bisnis konstruksi mempunyai tingkat resiko yang tinggi. Setiap developer

dan kontraktor harus pandai mengatur biaya dan waktu pelaksanaan proyek

jangan sampai melebihi biaya dan waktu yang telah direncanakan supaya tidak

mengalami kerugian. Biaya dan waktu proyek harus diatur sedemikian rupa

sehingga keuntungan yang telah direncanakan dapat dicapai.

Oleh karena itu, diperiukan suatu strategi dalam pelaksanaan konstruksi di

lapangan agar tujuan tersebut bisa dicapai. Salah satunya adalah dengan cara

meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

3.2 Teori Produktivitas

3.2.1 Definisi Produktivitas

Dalam berbagai referensi terdapat banyak sekali pengertian atau definisi

tentang produktivitas.

George Kupper menyatakan dua konsepnya tentang produktivitas (Emryan

Zhamhari, Yadi Heryadi, 2002), yaitu :

a. Produktivitas merupakan ukuran seberapa besamya sumber daya yang

digunakan serta seberapa besar manfaatnya dalam mengembangkan

hasil (keluaran).

 



b. Produktivitas menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam

rangka meraih hasil produksi yang paling tinggi dengan sumber daya

minimal.

Dalam doktrin pada konferensi Oslo 1984 tercantum definisi umum

produktivitas (Emryan Zhamhari, Yadi Heryadi, 2002), yaitu :

1. Suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk

menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak

manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin

sedikit.

2. Suatu pendekatan interdisiplmer untuk menentukan tujuan yang

efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktif

untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga

adanya kualitas yang tinggi.

Secara umum produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara

hasil yang dicapai dengan waktu tertentu.

Produktivitas mempunyai beberapa unsur, yaitu (Muchdarsyah, 1992):

1. Efisiensi

Produktifitas sebagai rasio keluaran/masukan merupakan ukuran

efisiensi pemakaian sumber daya (masukan). Efisiensi merupakan

perbandingan antara pemakaian sumber daya (masukan) terencana

dengan pemakaian yang sebenarnya, jadi pengertian efisiensi

berorientasi pada masukan.
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2. Efektifitas

Efektifitas menggambarkan seberapa jauh target yang ditetapkan dapat

dicapai, baik dari segi waktu maupun kualitas. Konsep efektifitas

berorientasi pada keluaran (output). Efektifitas yang tinggi belum tentu
efisien.

3. Kualitas

Produktivitas merupakan ukuran kualitas, meskipun kualitas sulit

diukur dari rasio keluaran/masukan. Namun jelas kualitas masukan dan

kualitas proses menentukan kualitas keluaran. Keluaran dengan

kualitas tinggi secara tidak langsung manaikkan rasio

keluaran/masukan, karena terdapat pertambahan nilai bagi konsumen

yang berarti menaikkan daya saing dan produktivitas.

Dari uraian di atas dapat diambil suatu hubungan antara produktivitas

dengan keluaran/masukan pada pekerjaan keramik. Keluaran dapat berupa satuan

volume (m2) dan masukan misalnya berupa komposisi kelompok kerja.

Dalam meningkatkan produktivitas diperlukan adanya prestasi kerja yang

selalu mengikat dari berbagai pihak disertai dengan adanya sistem kerja yang

dapat membuat kegiatan menjadi lebih produktif (Dewan Produktivitas Nasional

Republik Indonesia, 1983), (Emryan Zhamhari, Yadi Heryadi, 2002).

Pelaksanaan proyek konstruksi dipengaruhi oleh biaya, waktu, dan mutu,

sehingga untuk mewujudkan hasil yang diharapkan diperlukan peran serta sumber

daya manusia yang dapat menciptakan suatu sistem kerja terbaik. Pada proyek

konstruksi, produktivitas ditinjau melalui dua tingkatan (J.Ravianto,1985):
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1. Produktivitas tenaga kerja.

2. Produktivitasproyek.

3.2.2 Produktivitas Tenaga Kerja

Ada beberapa pengertian tentang produktivitas tenaga kerja. Salah satunya

adalah sebagai berikut:

Produktivitas tenaga kerja merupakan besar volume pekerjaan yang

dihasilkan oleh seorang tenaga kerja atau oleh suatu regu tenaga kerja

selama periode waktu tertentu, dapat dirumuskan sebagai berikut (Iman

Soeharto,1995):

Produktivitas pekerja =
Waktu

Semakin sedikit tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan sesuatu

dengan kuantitas yang sama pada satuan waktu, maka semakin tinggilah

produktivitas tenaga kerja tersebut.

3.2.3 Produktivitas Proyek

Produktivitas proyek, yaitu hasil yang dicapai secara keseluruhan

pekerjaan proyek dalam waktu tertentu dalam arti prestasi pekerjaan.

Peningkatan produktivitas pada proyek konstruksi dapat dilakukan dengan

usaha sebagai berikut:

1. Mengurangi jumlah tenaga kerja yang menghasilkan jumlah produksi

yang sama.
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2. Menggunakan jumlah tenaga kerja yang sama untuk memperoleh hasil

produksi yang lebih besar dan untuk mempercepat waktu pekerjaan.

3. Menambah jumlah tenaga kerja untuk mempercepat waktu

pelaksanaan pekerjaan dengan hasil produksi yang sama atau lebih

besar.

3.3 Tenaga Kerja

Tenaga kerja atau tukang adalah mereka yang bekerja pada usaha

perorangan dan dibenkan imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai

dengan kesepakatan kedua belah pihak baik lisan ataupun tertulis yang biasanva

imbalan kerja tersebut diberikan secara harian (Sis\vantoJ987), (Pumomo Pandji,

Teguh Haryono, 2000).

Tenaga kerja pada proyek konstruksi dapat dibedakan meniadi:

1. Tenagakerja fungsional.

Adalah tenaga kerja yang direkrut dan menandatanaani ikatan keria

perorangan dengan perusahaan kontraktor, diantaranya site engineer,

site manager, admimstrasi dan Iain-lain. Tenaga kerja ini

berpengaruh dalam pemberian motivasi dan koordinasi.

2. Tenagakerja operasional.

Adalah tenaga kerja yang bekerja berdasarkan tingkatan kerja yang

ada antara perusahaan penyedia tenaga kerja dengan kontraktor

untuk jangka waktu tertentu. Biasanva tenaga tersebut menghasilkan

suatu unit produksi diantaranya tenaga ahli, mandor, tukang, dan

tenaga (laden).
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Pada penelitian ini tenaga kerja yang dimaksud terdiri dari tukang dan

tenaga (laden). Tukang yang melakukan pemotongan dan pemasangan keramik,

sedangkan tenaga bertugas menyiapkan spesi dan keramik.

3.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tukang Keramik

3.4.1 Komposisi Kelompok Kerja

Komposisi kelompok kerja adalah perbandingan antara jumlah tukang

dengan tenaga (laden) pada suatu disiplin kerja.

Di dalam suatu proyek konstruksi, salah satu sumber daya yang menjadi

faktor penentu keberhasilan adalah tenaga kerja. Penyediaan tenaga kerja harus

disesuaikan dengan tuntutan perubahan yang sedang berlangsung. Komposisi

yang beriebihan akan menaikkan biaya, sedangkan bila kurang akan menurunkan

produktivitas (Iman Soeharto,1995). Komposisi kelompok kerja pada masing-

masing disiplin pekerjaan akan mempengaruhi produktivitas. Komposisi

kelompok kerja ini harus direncanakan agar hasil produktivitasnya optimal

dengan biaya minimal.

3.4.2 Umur

Umur mempengaruhi produktivitas kerja lapangan. Pada umumnya usia

produktif berkisar antara 20-50 tahun, sedangkan usia yang lebih dari batasan

tersebut disebut sebagai usia tidak produktif.

3.4.3 Pengalaman kerja

Seseorang atau sekelompok orang yang terorganisir melakukan suatu

jems pekerjaan dengan berulang-ulang, pengalamannya akan bertambah dan

diharapkan terjadi peningkatan pada produktivitasnya.

 



14

3.4.4 Tingkat Pendidikan Formal

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan mempengaruhi produktivitas

karena tukang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cendenmg lebih

tanggap atau lebih memahami situasi atau permasalahan kerja yang dihadapkan

kepadanya.

3.4.5 Kondisi Areal Kerja

Kondisi areal kerja yang dimaksud di sini adalah luasan yang akan

dipasangi keramik dan tingkat kesulitan denah (jumlah dan bentuk

ruangan/kamar).

Masih banyak faktor-faktor Iain yang mempengaruhi seperti pengawasan

mandor, kedisiplinan tukang, motivasi kerja, latar belakang sosial dan budaya.

Tetapi untuk penelitian kali ini hanya kelima faktor yang telah diuraikan di atas

yang akan diteliti.

3.5 Penyajian Data

Penyajian data disesuaikan dengan jenis data yang didapat. Jika data akan

disajikan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang

sama maka ada beberapa hal yang harus dibuat, yaitu:

1. n, menunjukkan jumlah data.

2. Banyak kelas (k) = 1 + 3,322 log(n), menunjukkan jumlah

pengelompokan data.

3. Interval kelas (i) = data terbesar - data terkecil .merupakan selisih

k
positir antara tiap dua ujung kelas.

 



BAB IV

HIPOTESIS

4.1 Definisi Hipotesis

Hipotesis yang dimaksudkan di sini adalah hipotesis statistik. Hipotesis
statistik adalah suatu anggapan atau pernyataan yang mungkm benar atau tidak,
mengenai satu populasi atau lebih.

4.2 Hipotesis Nol Dan Hipotesis Tandingan

Struktur pengujian hipotesis akan dirumuskan dengan menggunakan

istilah hipotesis nol (Ho). Ini menyatakan setiap hipotesis yang ingm diuji

dinyatakan dengan H0. Penolakan H0 menjurus pada penenmaan suatu hipotesis

tandingan, dinyatakan dengan H,. Suatu hipotesis nol mengenai suatu parameter

populasi akan selalu dinyatakan sedemikian rupa sehingga parameter tersebut

tertentu nilainya secara tepat, sedangkan hipotesis tandingan memungkinkan

beberapa nilai. Pasangan H0 dan H, yang telah dirumuskan ditulis dalam bentuk ;

Ho : // = jut)

H, : fj, * u0

Atau Ho : u = //0

Hi : // > //0

Atau H0 : // = jj. 0

Hi ; u < /.i0

15

 



16

//dan (d o disini merupakan parameter yang dibandmgkan misalnya

produktivitas kelompok kerja 1:1 dan produktivitas kelompok kerja 1:2.

Perumusan resmi suatu hipotesis sering dipengaruhi oleh bentuk peluang

kesimpulan yang keliru. Bila peneliti ingin mencari dukungan yang kuat terhadap

suatu dugaan, maka dia berusaha menempatkan dugaannya dalam bentuk

penolakan hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan dengan harapan untuk ditolak

itulah yang disebut hipotesis nol (Ho) (Myers,Raymond H. and Walpole, Ronald

R, Ilmu Peluang Dan Statistika Untuk Insinyur Dan Ilmuwan, Terbitan Ke-2.

PenerbitlTB, 1986).

4.3 Hipotesis Penelitian

Seperti pada penelitian-penelitian yang telah disebutkan pada BAB II

mengenai Tmjauan Pustaka, penelitian kali im juga ingin menunjukkan kenyataan

yang kuat bahwa umur tukang, pengalaman kerja, tingkat pendidikan formal,

luasan, dan komposisi kelompok kerja mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap produktivitas. Oleh karena itu penelitian kali ini ingin menguji apakah

umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan formal, luasan, dan komposisi

kelompok kerja juga berpengaruh terhadap produktivitas tukang keramik.

Hipotesis pada penelitian ini secara singkat dapat dirumuskan sebagai

berikut:

H0 = Tidak ada pengaruh/hubungan/perbedaan yang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

Hi = Ada pengaruh/hubungan/perbedaan yang signifikan antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
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Pada teknik statistik ini digunakan taraf kesalahan 5% atau tingkat

kepercayaan 95%. Maksudnya adalah dari 100% kesimpulan yang diambil

terdapat maksimal 5% kemungkinan/probabilitas mengambil kesimpulan yang

salah.

Pengambilan keputusanberdasarkan probabilitas :

• Jika angka probabilitas hasil dari analisis >0.05( a), maka H0 diterima.

• Jikaangka probabilitas hasil dari analisis< 0.05(a), maka H0 ditolak .

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi ( r ), menurut Young

(1982), adalah sebagai berikut:

1. 0,7 < r < 1(positif atau negatif) menunjukkan adanya hubungan yang

kuat.

2- 0,4 < r < 0,7 (positif atau negatif) menunjukkan adanya hubungan

sedang.

3. 0,2 < r < 0,4 (positif atau negatif) menunjukkan adanya hubungan yang

rendah.

4. r < 0,2 (positif atau negatif) menunjukkan adanya hubungan yang

dapat diabaikan.

Keterangan yang lebih lengkap mengenai teknik pengujian hipotesis ini

akan diuraikan dalam bab VI tentang Analisis Dan Pembahasan.

 



BAB V

METODA PENELITIAN

5.1 Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan untuk mendukung peneliti dalam melakukan

penelitian adalah:

a. Formulir penelitian/wawancara

b. Alat tubs

c. Meteran

d. Kalkulator

5.2 Pelaksanaan Penelitian

5.2.1 Penentuan Objek Penelitian

Variabel sebagai obyek penelitian. Semua penelitian mempunyai ide yang

sama yaitu untuk mengetahui akibat satu atau lebih variabel bebas terhadap satu

variabel tergantung. Pada penelitian kali ini yang menjadi variabel bebas adalah

komposisi kelompok tenaga kerja, luasan, usia tukang, pengalaman kerja, dan

tingkat pendidikan formal. Variabel tergantung adalah produktivitas tenaga kerja.

5.2.2 Penentuan Sumber Data

Sumber data adalah subyek yang dapat memberikan data. Sumber data

pada penelitian ini adalah proyek-proyek perumahan di Yogyakarta yang sedane

mengerjakan pekerjaan pasangan keramik.
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5.2.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan (data primer)

melalui pengamatan produktivitas dan wawancara mengenai profil tukang

keramik.

5.2.4 Pelaksanaan Pekerjaan Pasangan Keramik Lantai

Bahan, alat, dan tahapan pemasangan keramik lantai adalah sebagai

berikut:

5.2.4.1 Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan pada pekerjaaan pasangan keramik lantai :

1. Keramik lantai motif ukuran 40x40 cm

2. Spesi yang terdiri dari semen, pasir, danair

3. Semen warna untuk nat

4. Alat potong keramik (mesin dorong dan circle)

5. Waterpass

6. Spidol

7. Selang

8. Meteran

9. Ember

10. Cangkul, palu, cetok, paku, skrap

11. Ayakan pasir

12. Drum Air
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5.2.4.2 Metoda Pemasangan Keramik Lantai

a. Keramik direndam dalam air sampai tidak berbuih sebelum dipasang.

b. Luasan yang akan dipasangi keramik dipadatkan dan dibersihkan dari

kotoran, kemudian diwaterpass dan tentukan + 0,00. Kontrol siku

ruang dengan memperhatikan siku ruang yang lain.

c. Garis acuan dibuat supaya hasil pemasangan keramik benar-benar rata

dan rapi. Garis ini dibuat dari benang nilon yang ditarik memanjang

dan melintang secara tegak lurus disesuaikan dengan ukuran keramik

dan tebal spesi. Ujung-ujung benang diikat pada paku yang

ditancapkan ke tanah. Kesamaan tinggi/tebal sepanjang garis acuan

dicek pada ujung-ujung benang dengan selang yang diisi air.

d. Luasan diurug pasir + 1cm sebelum keramik dipasang. Lapisan pasir

mi berguna untuk meredam getaran di atasnya.

e. Pemasangan keramik dilakukan dengan membuat/menuang lapisan

spesi setebal + 3 cm sebagai perekat keramik. Keramik dipasang di

atas lapisan spesi dengan terlebih dahulu permukaan atas spesi ditaburi

semen. Keramik diketok dengan palu supaya benar-benar melekat pada

spesi.

f Setelah keramik terpasang kemudian dibersihkan dan cek garis acuan

supaya pemasangan keramik berikutnya mempunyai acuan yang sama

dengan keramik yang sudah terpasang.

g. Pengisian nat/pengkolotaa'penggroutingan dilakukan setelah

pemasangan keramik selesai dan sudah cukup kering (diberi selang > 3
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hari). Cara penggroutingan adalah lantai disiram dengan pasta semen

agak encer sampai kira-kira separoh tinggi/tebal celah terisi pasta

semen. Setelah itu disiram lagi dengan pasta semen wama agak kental

yang sewarna dengan keramik, bisa dibantu dengan diskrap sehingga

semua celah benar-benar terisi pasta semen wama. Dibiarkan selama +

1jam lalu dilap dengan kain bersih kering.

h. Setelah 1 minggu disiram air untuk oerawatan.

Nat (diisi semen grouting)

Keramik

:;:;:;:;:;:::::;:;l;:h::::::::;;:;:;:i:!:i:;:;:;:;:j -frPasir(±lcm)

Gambar 5.1 Lapisan keramik lantai

5.2.5 Pelaksanaan Pekerjaan Pasangan Keramik Kamar Mandi

5.2.5.1 Bahan dan Peralatan

1. Keramik motif ukuran 20x25 cm untuk dinding dan bak.

2. Keramik motif ukuran 20x20 cm untuk lantai.

3. Spesi yangterdiridari semen, pasir, dan air

4. Pasta semen

5. Semen wama untuk nat

6. Alat potong keramik (mesin dorong dan circle)

 



22

7. Waterpass

8. Spidol

9. Selang

10. Meteran

11. Ember

12. Cangkul, palu, cetok, paku, skrap

13. Ayakan pasir

14. Drum Air

5.2.5.2 Metoda Pemasangan Keramik Kamar Mandi

a. Keramik direndam dalam air sampai tidak berbuih sebelum dipasang.

b. Keramik kamar mandi terdiri dari keramik dinding, bak, dan lantai.

c. Luasan yang akan dipasangi keramik dibersihkan dari kotoran

kemudian diwaterpass, tentukan +0,00, kontrol siku ruang.

d. Pemasangan keramik dimulai dari keramik dinding teriebih dulu sebab

pemasangannya lebih suiit, selain itu penentuan nat keramik bak dan

lantai mengacu pada nat keramik dinding. Jadi antara nat keramik

dinding, bak, dan lantai bisa bertemu sehingga keramik tertata rapi.

e. Sebelumnya dibuat garis acuan dari benang nilon untuk kerapian dan

ketebalan keramik dinding yang pembagiannya disesuaikan dengan

luasan dinding. Benang diikat pada paku yang ditanamkan di dinding.

Setelah itu keramik dinding dipasang. Pemasangannya sama dengan

pemasangan keramik lantai, hanya saja spesi yang digunakan adalah

pasta semen supaya keramik di dinding mudah melekat. Bagian
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bawah keramik yang sudah terpasang ditumpu dengan paku untuk

menghindarijatuhnya keramik sebelum benar-benar melekat.

f. Setelah semua keramik dinding terpasang dilanjutkan dengan

pembuatan bak mandi. Setelah bak mandi selesai dibuat, diberi selang

+ 1 hari supaya spesi benar-benar kering untuk kemudian dipasangi

keramik dengan pasta semen sebagai spesinya.

g. Keramik lantai kamar mandi dipasang setelah semua keramik bak

terpasang. Cara pemasangannya sama dengan cara pemasangan

keramik lantai ruangan. Pertemuan nat disesuaikan dengan nat dinding

dan bak.

h. Penggroutingan dikerjakan dengan cara diskrap.

i. Pemasangan kran air dan kloset dilakukan setelah semua keramik

terpasang.

*Plesteran tipis

*"Keramik

Nat (diisi semengrouting dengan diskrap)

Tembok

Spesi keramik / pasta semen

Gambar 5.2 Lapisan keramik dindine
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5.2.6 Metoda Pengukuran Produktivitas Pekerjaan Pasangan Keramik

Produktivitas yang dihasilkan diukur dengan cara menghitung jumlah

keramik yang terpasang dikalikan dengan ukuran keramik yang digunakan.

Produktivitas diukur setiap harinya selama satu minggu.

5.3 Metoda Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis diskripsi dan analisis statistik

non-parametris, karena data yang tersedia sedikit. Analisis statistika non-

parametris yang digunakan adalah uji Mann Whitney dankorelasi Kendall Tau.

Analisis diskripsi digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk grafik

atau diagram atau gambar supaya data mudah dibaca dan dipahami maksudnya.

Analisis yang digunakan untuk mendiskripsikan data adalah analisis frekuensi

yaitu untuk menggambarkan data dalam berbagai nilai pusatnya seperti mean,

median, persentil, dan lainnya.

Analisis Mann Whitney atau disebut juga uji dua sampel tidak

berhubungan digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan perbedaaan antara

dua jenis sampel yang dibandingkan, dalam penelitian ini digunakan untuk

menganalisis produktivitas tukang keramik berdasarkan komposisi kelompok

kerja, yaitu untuk mencari kelompok kerja yang tepat, dimana kelompok kerja

dengan komposisi tukang dan laden yang lebih besar belum tentu menghasilkan

produktivitas optimum sehingga terkadang maiahan terjadi pemborosan biaya

untuk upah.

Analisis korelasi Kendall Tau digunakan untuk mengukur keeratan

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

 



25

Penggunaan kedua analisis tersebut disesuaikan dengan data dan

kebutuhan. Untuk mempermudah pengolahan data digunakan program SPSS

{Stastistical Programfor SocialScience) Wfor Windows.

Input Data

Analisa Diskripsi Data

Analisa Statistik: Uji Mann Whitney Dan Korelasi Kendall Tau

Hasil Dan Pembahasan

Kesimpulan

Selesai

Gambar 5.3 Bagan AlirPengolahan Data Penelitian

 



5.4 Data Hasil Penelitian

5.4.1 Data Proyek dan Waktu Penelitian

Tabel 5.1 Data Proyek dan waktu penelitian untuk pekerjaan
pasangan keramik lantai

26

No Nama Proyek Kav. Jumlah

Lantai

Luas Bangunan
(m2)

Mulai Penelitian

(2003)
1 Taman Arsita B3

B4

1

1

60

60

22 Oktober

11 November
2 Citra Nirwana A8

B3

B4

1

1

1

70

65

65

5 November

12 November

17 November
3 Bima Kencana A6

Bl

B3

2

2

1

Ltl=50, Lt2=30

Ltl=50, Lt2=30
65

6 November

24 Oktober

28 Oktober

4 Bumi Seturan

Permai 1

A8

B7

1

1

54

54

15 November

23 Oktober
5 Taman Palem Bl 1 ! 60 23 Oktober
6 Puri Kenan A5

B2

2 ! Ltl=55, Lt2=30
2 Ltl=53, Lt2=20

13 November

12 November |
7 Tirta Kirana B2 1 70 8 November
8 Jogja Regency C8 2 Ltl=120,Lt2=120 6 November

Tabel 5.2 Data Proyek dan waktu penelitian untuk pekerjaan pasangan
keramik kamar mandi

.No Nama Proyek Kav. Jumlah

Lantai

Luas Bangunan
(m2)

Mulai Penelitian
(2003)

1 Taman Arsita B3

B4

60

60

22 Oktober

12 November

2 Citra Nirwana A8

B3

B4

B9

70

65

65

Ltl=45, Lt2=45

23 Oktober

1 November

30 Oktober

23 Oktober
o

j Bima Kencana A6

Bl

B3 i

Ltl=50,Lt2=30
Ltl=50, Lt2=30

65

5 November

17 Oktober

4 November
4 Bumi Seturan

Permai 1

A8

B7

54

54

7 November

4 November

5 Taman Palem Bl 60 30 Oktober

6 Puri Kenari B2 ! 2 Ltl-52. Lt2=21 11 November

7 Tirta Kirana B2 1 70 11 November

8 Jogja Regency C8 i 2 Ltl = 120,Lt2=120 24 Oktober
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Luas semua kamar mandi yang diteliti adalah sama yaitu luas standar

(150x200 cm2).

5.4.2 Data Profil Tukang Keramik

Data profil tukang keramik dikelompokkan sesuai dengan jenis pekerjaan

dan komposisi kelompok kerja yang diamati.

Tabel 5.3 Data Profil Tukang Keramik Lantai Untuk Komposisi
Kelompok Kerja 1:1

No Nama Tukang Jenis

Kelamin

Umur.

(Th)
Pengalaman
Kerja (Th)

Pendidikan

Formal

1 Kholik Laki-laki 42 13 SD

2 Sariyo Laki-laki 43 7 SMP

3 Sugiyono Laki-laki 35 2 SD

4 Slamet Utoyo Laki-laki 38 3 SD

5 Kirno Laki-laki 30 12 SD

6 Saliyo Laki-laki 36 1 SMP

7 Tukiman Laki-laki 30 5 SD

Tabel 5.4 Data Profd Tukang Keramik Lantai Untuk Komposisi
Kelompok Kerja 1:2

No Nama Tukang Jenis

Kelamin

Umur

(Th)
Pengalaman
Kerja (Th)

Pendidikan

Formal

1 Sakip Laki-laki 30 4 SMP
2 Maryanto Laki-laki 25 4 SMP

3 Budianto Laki-laki 32 6 SD

4 Sugeng Laki-laki 34 10 SMP

5 Ahmad Rizal Laki-laki 28 7 SMP

6 Slamet Laki-laki 35 5 SMP

7 Triyanto Laki-laki 26 1 SMP

8 Sukar Laki-laki j 50 12 STM ;

 



Tabel 5.5 Data Profil Tukang Keramik Kamar Mandi Untuk Komposisi
Kelompok Kerja 1:1

No Nama Tukang Jenis

Kelamin

Umur

(Th)
Pengalaman
Kerja (Th)

Pendidikan

Formal

1 Sugiyono Laki-laki 35 2 SD

2 Winarno 1 Laki-laki 27 9 SMEA

3 Subari Laki-laki 35 1 SMP

4 Triyono Laki-laki 25 1 SD

5 Winarno 2 Laki-laki 40 2 SMP

6 Sakip Laki-laki 30 4 SMP

7 Maryanto Laki-laki 25 4 SMP

8 Wagimin Laki-laki 38 1 SMA

9 Rowi Laki-laki 26 7 SD

10 Tukiman Laki-laki 30 5 SD

11 Supomo Laki-laki 30 1 SD

12 Slamet Utoyo Laki-laki 38 SD

13 Sabar1 Laki-laki 40 ! 19 SD

Tabel 5.6 Data Profil Tukang Keramik Kamar Mandi Untuk Komposisi
Kelompok Kerja 2:1

No Nama Tukang Jenis

Kelamin

Umur

(Th)
Pengalaman
Kerja (Th)

Pendidikan

Formal

1 Sugeng
Bandung

Laki-laki

Laki-laki

34

47

10

16

SD

SD
2 Slamet

Sabar 2

Laki-laki

Laki-laki

35

32

5
->

SMP

SMP

5.4.3 Data Produktivitas Harian Tukang Keramik Selama Satu Minggu

28

Berikut ini adalah data produktivitas harian tukang keramik selama satu

minggu:
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BAB VI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

6.1 Analisis Dan Pembahasan Produktivitas Tukang Keramik Pada

Pekerjaan Pasangan Keramik Lantai Ruangan

Analisis dan pembahasan di sini adalah untuk mengetahui korelasi ataupun

pengaruh dari usia tukang, pengalaman kerja tukang, tingkat pendidikan formal

tukang, luasan, dan komposisi kelompok kerja terhadap produktivitas tukang

keramik lantai ruangan.

6.1.1 AnalisisDeskripsi Data

6.1.1.1 Analisis Deskripsi Data Usia

Tabel 6.1 Presisi Data Umur Tukang Keramik Lantai Ruangan

Umur (th) Frekuensi Persen (%) Persen Kumu!atif(%)
25 6,7 6,7
26 6,7 13,3
28 6,7 20,0
30 20,0 40,0
32 6,7 46,7
34 6,7 53,3
35 2. 13,3 66,7
36 6,7 73,3
38 6,7 80,0
42 1 6,7 86,7
43 6,7 93,3
50 6,7 100,0

33

 



34

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 13a dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.

Usia Tukang Keramik Lantai

6,70%

6.70% ^^

6.70% Bfl

6,70% 6,70% 6,70%

70%

6,70%

6,70%
6,70% 6,70%

PS^20,00%

•25 th • 26 th • 28 th • 30 th • 32 th El34th [
• 35 th • 36 th • 38 th • 42 th • 43 th • 50 th

Gambar 6.1 Pie Chart Usia Tukang Keramik Lantai Ruangan

6.1.1.2 Analisis Deskripsi Data Pengalaman Kerja

Tabel 6.2 Presisi Data Pengalaman KerjaTukang Keramik
Lantai Ruangan

:P®&gakinm
:iCerjit (tk): \.

;. .FrekueniSi;., .:.Jtoeri:(%}'; :Persen &upulati$%)

l

2

2

1

13,3

6,7
13,3

20,0
3 1 6,7 26,7
4 2 13,3 40,0
5 2 13.3 53.3

6

7

10

1 6,7 60,0
2

1

13,3

6,7"
73,3

80,0

12 i 13,3 93,3

13 1 6,7 100,0

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 13b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.

 



Pengalaman Kerja Tukang Keramik
Lantai

13,30%

13,30% 6'7Q% 6,70%

6,70% ^^^MLrfS^^ 6,70%

13,30%

6,70% 13,30%
13,30%

• 1th •2 th D3th 04 th H5th

^06th B7th D10th • 12 th • 13 th

Gambar 6.2 Pie Chart Pengalaman Kerja
Tukang Keramik Lantai Ruangan

6.1.1.3 Analisis Deskripsi Data Tingkat Pendidikan Formal

Tabel 6.3 Presisi Data Tingkat Pendidikan Formal
Tukang Keramik Lantai Ruangan

35

Tingkat Pendidikan Formal
SD

Frekuensi
6

8

Persen (%):
40.0

:;Persen Kumulati^%)
40,0

SMP 53,3 93,3

SMA/Sederajat 1 6,7 100,0

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 13b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.

Tingkat Pendidikan Formal Tukang Keramik
Lantai

46.70%

53,30%

DSD B>=SMP

Gambar 6.3 Pie Chart Tingkat Pendidikan Formal Tukang Keramik
Lantai Ruangan

 



6.1.1.4 Analisis Deskripsi Data Luasan

Tabel 6.4 Presisi Data Luasan Pada Pekerjaan Pasangan
Keramik Lantai Ruangan

Luasatt

(m2)
Frekuensi Persen (%); Persen KumulatirT%)

50 2 13,3 13,3

55 4 26,7 40,0

60

65

3

3

20,0
20,0

60,0

80,0
70 3 20,0 100,0

36

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 13b dan bisa dibuat dalain

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.

Luasan

20% 13,30%

20%
26,70%

20%

D50 m2 B55 m2 D60 m2 D65 m2 •70m2

Gambar 6.4 Pie Chart Luasan Pada Pekerjaan Pasangan
Keramik Lantai Ruangan

6.1.1.5 Analisis Deskripsi Data Komposisi Kelompok Kerja

Tabel 6.5 Presisi Data Komposisi Kelompok Kerja Pada Pekerjaan
Pasangan Keramik Lantai Ruangan

Kelompok Kerja Frekuensi
Kelompok Kerja 1:1 !
Kelompok Kerja 1:2

Persen (%) j^; Persen Kumuktiff%)
46,7 "~ 46,7
53,3 ! 100,0
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Komposisi tersebut diambil dari lampiran 13b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.

Komposisi Kelompok Kerja Pada
Pekerjaan Pasangan Keramik Lantai

46,70%

53,30%

• Kelompok kerja 1:1 ^Kelompok kerja 1:2

Gambar 6.5 Pie Chart Komposisi Kelompok Kerja Pada Pekerjaan
Pasangan Keramik Lantai Ruangan

6.1.1.6 Analisis Diskripsi Ukuran Nilai Pusat Data Profil lukang Keramik

Lantai Ruangan

Dari hasil analisis frekuensi pada tabel statistics (lampiran 13a) dapat

dibuat table seperti berikut ini:

Tabel 6.6 Ukuran Nilai Pusat Untuk Data Profil

Tukang Keramik Lantai Ruangan

Variabel

Umur

Jumlah }
Data

Mean Median Mode Standar

Deviasi

Mm Maks

15

15

15 '

34,27

M3

1,67

34

5

30

lJ

6,84

1,QQ
25

1

1

50

Pengalaman
Kerja

13

Tmgkat '
Pend: Formal:

2 2 0,62 3

Luasan: 15 60,47 60 55 6,74^ 50 70

Kelompok
Kerja

15 1,53 2 2 0,52 i 2
1 ]
i •
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Keterangan:

1. 'a' disini menunjukkan bahwa ada lebih dari satu variabel yang

menjadi mode ( 1 tahun, 4 tahun, 5 tahun, 7 tahun, dan 12 tahun),

sedangkan yang ditampilkan dalam tabel adalah variabel yang nilainya

terkecil (1 tahun)

2. Untuk data kualitatif, dalam hal ini data tingkat pendidikan formal dan

komposisi kelompok kerja, statistik mean dan standar deviasi tidak

relevan untuk diskripsi data karena tidak mengacu pada kode apapun.

3. Untuk variabel tingkat pendidikan formal, kode T adalah SD, kode

i2' adalah SMP, sedangkan kode '3' adalah SMA/sederajat..

4. Untuk variabel komposisi kelompok kerja, kode T adalah kelompok

kerja 1:1, sedangkan kode '2' adalah kelompok kerja 1;2.

6.1.2 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Umur, Pengalaman Kerja , Dan

Pendidikan Formal Terhadap Produktivitas

Kasus 1

Tabel 6.7 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,
Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 70 m2

Luasan 70 m

No Prod-harian Rata2

(m2/hari/tukang)
Kelompok

Kerja
Umur

Tukang (th)
Pengalaman
Kerja (th)

Pend.

Formal

1 10,57 1:1 38 3 SD

2 10,82 1:2 32 6 SD

3 11,20 1:2 26 1 SMP

 



Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk luasan 70 m" hanya data dari

kelompok kerja 1:2 saja yang bisa dianalisis. Data dari kelompok kerja 1:1 tidak

dapat dianalisis karena datanya hanya satu sehingga tidak ada pembandingnya.

Ada dua data produktivitas yang bisa dibandingkan yaitu 10,82 m /hari

dan 11,20 m2/hari. Kedua data ini bisa dibandingkan karena sama-sama

bersumber dari kelompok kerja 1 tukang 2 laden. Dari tabel di atas dapat

dinyatakan bahwa produktivitas terbesar yaitu 11,20 nr/hari dihasilkan oleh

tukang yang umumya lebih muda (26 tahun) dan pendidikannya lebih tinggi

(SMP), tetapi pengalaman kerjanya belum lama (1 tahun). Dengan demikian,

dalam kasus ini yang berpengaruh terhadap produktivitas adalah umur yang lebih

muda dan pendidikan formal yang lebih tinggi.

Kasus 2

Tabel 6.8 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,
Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 65 m2

Luasan 65 m2
No Prodharian Rata2

(m2/hari/tukang)
Kelompok

Kerja
Umur

Tukang (th)
Pengalaman

Kerja (th)
Pend

Formal

1 12,02 1:2 35 5 SMP

? 9,86 1:2 25 4 SMP

3 8,84 1:2 50 12 STM

Ketiga data produktivitas luasan 65 m pada table di atas dapat

dibandingkan karena berasal dari kelompok kerja yang sama yaitu 1 tukang 2

laden. Terlihat di sini, bahwa kasus 2 ini berbeda dengan kasus 1. Pada kasus 2

ini, produktivitas maksimum yaitu 12,02 m2/hari tidak dipengaruhi oleh umur

tukang yang lebih muda ataupun pendidikan formal yang lebih tinggi. Lamanya

 



40

pengalaman kerja pun tidak berpengaruh di sini. Hal ini bisa dijelaskan sebagai

berikut:

1. Dari segi umur, tukang ini (35 tahun) menghasilkan produktivitas yang

lebih besar (12,02 m/hari) dibanding dua tukang lainnya yang

mempunyai umur yang lebih muda (25 tahun, produktivitas 9,56

m /hari) ataupun yang lebih tua (50 tahun, produktivitas 8,84 m /hari).

2. Dari segi pendidikan formal. Dari ketiga tukang tersebut, ada satu

tukang yang memiliki pendidikan tertinggi yaitu STM. Tetapi ternyata

produktivitasnya (8,84 m2/hari) lebih rendah daripada dua tukang

lainnya yang berpendidikan SMP (12,02 m2/hari dan 9,86 m2/hari).

3. Dari segi pengalaman kerja, tukang yang menghasilkan produktivitas

maksimum (12,02 m/hari) mempunyai pengalaman kerja 5 tahun.

Temyata tukang Iain yang mempunyai pengalaman kerja yang lebih

lama (12 tahun) produktivitasnya lebih rendah (8,84 m /hari), bahkan

merupakan produktivitas minimum dari ketiga data produktivitas yang

ada.

Kasus 3

Tabel 6.9 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,
Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 60 m

Luasan 60 m2
No Prod,harian Rata2

(m2/hari/tukang)
Kelompok

Kerja
Umur

Tukang (th)
Pengalaman
Kerja (th)

Pend.

Formal

1 8,90 1:1 42 13 SD

2 8,92 1:1 30 12 SD

3 j 9,13 ._ U?_ __, 30 4 | SMP
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Dari ketiga data di atas, hanya data dari kelompok kerja 1:1 saja yang bisa

dibandingkan, data dari kelompok kerja 1:2 tidak bisa dibandingkan karena

datanya hanya satu atau tidak ada data pembandingnya.

Kasus 3 ini sama dengan kasus 2 dimana umur tukang dan lamanya

pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas yang dihasilkan.

Produktivitas yang dihasilkan oleh kedua tukang adalah sama yaitu + 8,90 m /hari

Pendidikan tidak dapat dibandingkan karena tingkat pendidikan kedua tukang

sama yaitu SD.

Kasus 4

Tabel 6.10 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,
Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 55 m

Luasan 55 m2

No Prod,harian Rata2

(m2/hari/tukang)
Kelompok

Kerja
Umur

Tukang (th)
Pengalaman
Kerja (th)

Pend.

Formal

1 8,65 1:1 43 7 SMP

2 8,59 1:1 36 1 SMP

3 6,66 1:1 30 5 SD

4 8,76 1:2 34 10 SD

Dari keempat data di atas, yang bisa dibandingkan hanya data dari

kelompok kerja 1:1. untuk data dari kelompok kerja 1:2 tidak dapat dibandingkan

karena tidak ada data pembandingnya.

Dari ketiga data untuk kelompok kerja 1:1, dapat dilihat bahwa urutan

? ~) -y '

produktivitas dari terkecil ke terbesar (6,66 m /hari; 8,59 m /hari; 8,65 m /hari)

dihasilkan oleh tukang yang umurnya dari termuda ke yang paling tua (30 tahun,

36 tahun, 43 tahun). Ini menunjukkan bahwa di sini umur berpengaruh terhadap

produktivitas.
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Tingkat pendidikan juga mempengaruhi produktivitas. Hal ini dapat dilihat

dari data di atas, dimana tukang yang mempunyai tingkat pendidikan SMP

menghasilkan produktivitas yang lebih besar (8,59 m2/hari dan 8,65 m2/hari)

daripada tukang yang berpendidikan SD (6,66 m2/hari).

Lamanya pengalaman kerja temyata juga tidak berpengaruh di sini.

Memang untuk produktivitas terbesar (8,65 m /hari) dihasilkan oleh tukang

dengan pengalaman kerja teriama, tetapi hal ini tidak berlaku untuk produktivitas

besar di bawahnya dimana produktivitas 8,59 m /hari dihasilkan oleh tukang yang

pengalaman kerjanya baru 1 tahun, sedangkan tukang yang pengalaman kerjanya

lebih lama yaitu 5 tahun menghasilkan produktivitas yang lebih rendah yaitu 6,66

m2/hari.

Kasus 5

Tabel 6.11 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,
Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 50m2

Luasan 50 m2
No Prodharian Rata2

(m2/hari/tukang)
Kelompok

Kerja
Umur

Tukang (th)
Pengalaman

Kerja (th)
Pend.

Formal

1 7,60 1:1 35 2 SD

2 7,83 1:2 28 7 SMP

Khusus untuk luasan 50 m2 ini, faktor umur, pengalaman kerja, dan

pendidikan formal tidak dapat dibandingkan karena tidak ada data pembanding

untuk masing-masing data dari setiap komposisi kelompok kerja.

Kelima kasus di atas memberikan beberapa pembahasan sebagai berikut:

Umur berpengaruh secara relatif terhadap produktivitas sebab belum tentu

tukang yang umurnya lebih tua atau lebih muda menghasilkan produktivitas yang

lebih besar.
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Tukang dengan tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi cenderung

produktivitasnya lebih besar karena cenderung lebih cepat dalam memahami

situasi dan denah. Tetapi ada satu kasus yaitu kasus 2, yang menunjukkan bahwa

tukang yang berpendidikan STM produktivitasnya lebih rendah daripada tukang

yang berpendidikan SMP. Ini berarti tingkat pendidikan berpengaruh secara relatif

terhadap produktivitas.

Kelima kasus tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh pengalaman

kerja terhadap produktivitas. Ini berarti tidak sesuai dengan logika dan teori yang

menyatakan bahwa biasanya orang yang melakukan suatu jenis pekerjaan yang

berulang-ulang dan dalam waktu yang lebih lama akan menghasilkan

produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang melakukannya

dalam waktu yang belum begitu lama. Hal ini terjadi karena tukang yang

pengalaman kerjanya lebih lama tentunya usianya juga akan jauh lebih tua. Factor

usia inilah yang mungkin membuat produktivitas tukang menurun. Dari

wawancara lanjutan yang dilakukan peneliti terhadap beberapa mandor dan

pengawas didapat keterangan bahwa pengalaman kerja akan berpengaruh

terhadap produktivitas jika dilihat dari kualitas pekerjaan. Tukang yang

pengalamannya lebih lama menghasilkan produktivitas yang lebih kecil karena

menjaga kualitas hasil pekerjaannya. Sebaliknya, tukang yang belum lama

pengalamannya bisa menghasilkan produktivitas yang lebih besar tetapi kualitas

pekerjaan yang dihasilkan pas-pasan. Hal ini juga tergantung dari baik tidaknya

pengawasan yang dilakukan oleh mandor. Ada mandor yang disiplin yang

menerapkan prinsip kalau keramik tidak benar-benar terpasang rapi dan bagus
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maka tukang tidak akan dibayar, bahkan kadang menyuruh tukang melakukan

pembongkaran pada keramik yang sudah terpasang jika dirasa pemasangannya

kurang sesuai. Dengan demikian tukang terpacu untuk memasang keramik dengan

sungguh-sungguh. Tetapi ada juga mandor yang pengawasannya kurang disiplin

sehingga tukang bekerja asal jadi.

6.1.3 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Luasan Terhadap Produktivitas

Tabel 6.12 Data Produktivitas Berdasarkan Luasan

No - Luasan(m2) Ragam Produktivitas
(m2/hari/tukang)

Produktivitas rata-rata

(m /hari/tukang)
1 70 10,57

10,82
11,20 10,863

2 65 9,86
12,02
8,84 10,240

3 60 8,90
8,92
9,13 8,980

4 55 8,65
6,66
8,59
8,76 8,165

5 50 7,60
7,83 7,715

Tabel di atas dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti pada gambar 6.6

berikut ini:
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Gambar 6.6 Grafik Produktivitas Berdasarkan Luasan

Keterangan: 1 = Luasan 50 m 4 = Luasan 65 m'
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2 = Luasan 55 m2 5 = Luasan 70 m2

3 = Luasan 60 m2

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa produktivitas harian tukang akan

meningkat seiring dengan bertambahnya luasan yang akan dipasangi keramik.

Dengan kata lain bahwa luasan berkorelasi dengan produktivitas tukang keramik

lantai. Untuk mengetahui seberapa besar korelasinya dilakukan analisis statistik

dengan korelasi Kendall Tau.

Hipotesis yang diambil adalah :

Ho = Tidak ada korelasi/hubungan yang signifikan antara produktivitas

kedua kelompok kerja.

Hi = Ada korelasi/hubungan yang signifikan antara produktivitas kedua

kelompok kerja.

 



46

Pengambilan keputusan berdasarkan angka probabilitas yang dihasilkan

dari analisis statistika, dimana :

• Jika angka probabilitas > 0.05 (a), maka Ho diterima.

• Jika angka probabilitas< 0.05 (a), maka H0 ditolak.

Hasil analisis (lampiran 7) menunjukkan keputusan sebagai berikut:

Pada uji Kendall tersebut untuk korelasi variabel luasan dengan

produktivitas diperoleh angka probabilitas 0,000. Padauji tersebut secara otomatis

terdapat keterangan bahwa uji dilakukan pada tingkat signifikan 1 % yang

merupakan tingkat signifikan yang lebih tinggi daripada 5%. Karena 0,000< 0,001

{a\ maka Flo ditolak dan Hi diterima pada tingkat signifikan 1 %. Jadi terdapat

hubungan yang sangatsignifikan antara luasan dengan produktivitas.

Angka korelasi menghasilkan angka +0,745. Angka tersebut menunjukkan

kuatnya korelasi antara luasan dan produktivitas. Tanda '+' menunjukkan bahwa

semakin besar luasan maka produktivitas harian yang dihasilkan akan semakin

besar.

Hal ini terjadi karena pemasangan keramik pada areal yang lebih luas akan

relatif lebih mudah daripada pemasangan di areal yang sempit. Pada areal yang

sempit akan lebih susah untuk membuat scting siku ruangan dan pekerjaan

pemotongan/pengelasan keramiknya lebih rumit. Dengan demikian, dapat

dinyatakan bahwa luasan berkorelasi secara signifikan terhadap produktivitas

tukang keramik.
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6.1.4 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Komposisi Kelompok Kerja

Terhadap Produktivitas

Tabel 6.13 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan
Komposisi Kelompok Kerja

No Luasan

V)
Produktifitas Rata-rata(m2/hari/tukang)

Kelompok Kerja 1:1 Kelompok Kerja 1:2

Ragamprod. Rata-rata Ragam Prod. Rata-rata

1 50 7,60 7,60 7,83 7,83

2 55 8,65
6,66
8,59

7,97 8,76 8,76

3 60 8,90
8,92

8,91 9,13 9,13

4 65 9,86
12,02
8,84

10,24

5 70 10,57 10,57 10,82
11,20

11,01

Tabel di atas dapat dibuat grafik seperti pada gambar 6.7 berikut ini:
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HKelompok Kerja 1:1 BKelompok Kerja 1:2

Gambar 6.7 Grafik Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan
Komposisi Kelompok Kerja

Keterangan: 1 = Luasan 50 nf

2 = Luasan 55 m2

3 = Luasan 60 m'

4 = Luasan 65 m

5 = Luasan 70 m'
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Dari grafik pada gambar 6.7 dapat dilihat bahwa produktivitas tukang

dengan kelompok kerja 1 tukang 2 laden lebih besar daripada produktivitas

tukang dengan kelompok kerja 1 tukang 1 laden. Walaupun untuk luasan 65 m

tidak ada pembanding untuk kelompok kerja Itukangl laden, namun dari keempat

luasan lainnya menunjukkan kecenderungan bahwa kelompok kerja 1 tukang 2

laden menghasilkan produktivitas yang lebih besar. Untuk melihat apakah

produktivitas kedua kelompok kerja tersebut berbeda secara signifikan, dilakukan

analisis statistika Mann Whitney.

Hipotesis yang diambil adalah :

Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara produktivitas kedua

kelompok kerja.

Hi = Ada perbedaan yang signifikan antara produktivitas kedua kelompok

kerja.

Pengambilan keputusan berdasarkan angka probabilitas yang dihasilkan

dari analisis statistika, dimana :

• Jika angka probabilitas> 0.05 (a), maka H0 diterima.

• Jika angka probabilitas < 0.05 (a), maka H0 ditolak.

Hasil analisis (lampiran 8-11) menunjukkan keputusan sebagai berikut:

Pada uji Mann Whitney antara variabel kelompok kerja dengan

produktivitas diperoleh angka probabilitas 0,317 untuk luasan 50 m2; 0,180 untuk

luasan 55 m2; 0,221 untuk luasan 60 m2 dan 70 m2. Karena 0,180; 0,221; dan

0,317 > 0,05 , maka H0 diterima dan Hi ditolak. Jadi produktivitas antara tukang

dengan kelompok kerja 1:2 dan 1:1 tidak berbeda secaTa signifikan. Hal ini dapat
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dilihat dari selisih produktivitas yang dihasilkan seperti yang telah ditabelkan

berikut ini.

Tabel 6.14 Selisih produktivitas yang dihasilkan tukang keramik lantai
berdasarkan komposisi kelompok kerja

/No. Luasan

-<m2)
Produktivitas Rata-rata (mz/hari/kelompok)

Kelompok Kerja 1:2 Kelompok Kerja 1:1 Selisih

1 50 7,83 7,60 0,23

2 55 8,76 8,65
8,59
6,66

0,11
0,17
2,10

3 60 9,13 8,92
8,90

0,21
0,23

4 70 11,20
10,82

10,57 0,63
0,25

Tabel 6.14 menunjukkan bahwaproduktivitas yang dihasilkan oleh tukang

dengan komposisi kelompok kerja 1:2 dan 1:1 selisihnya kecil (dapat juga dilihat

pada grafik gambar 6.7). Jadi pada proyek perumahan tipe 50-70 m dengan jarak

material ke lokasi pemasangan < 10 meter, pemakaian kelompok kerja 1:2 tidak

efektif karena produktivitasnya tidak jauh beda dengan kelompok kerja 1:1. Pada

kelompok kerja 1:2 ini, 2 orang tenaga ( 1 orang mengantar spesi, 1 orang

membuat spesi) sering menganggur menunggu tukang menghabiskan spesi untuk

memasang keramik. Sedangkan pada kelompok kerja 1:1, 1 orang tenaga bisa

mengantar dan membuat spesi tanpa harus menganggur menunggu tukang

menghabiskan spesi untuk memasang keramik. Kelompok kerja 1:2 mungkin akan

menghasilkan produktivitas yang lebih besar dibanding kelompok kerja 1:1

dengan selisih yang signifikan, jika diterapkan pada proyek yang berskala besar

atau luasannya lebih besar lagi. Atau pada proyek yang jarak materialnya ke

lokasi pemasangan keramik > 10 meter.
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6.1.5 Analisis Dan Pembahasan Data Produktivitas Harian

6.1.5.1 Produktivitas Harian Untuk Luasan 50 m

Tabel 6.15 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 50 m

Luasan 50 ml
No Nama

Tukang
Proyek ProduktivitasHarian {m^/hari) Hari Ke-

1 2 3 -4 5 6

1 Sugiyono Bima Kencana 11,25 9,80 8,80 4,75 5,00 6,00

2 Ahmad Rizal Bima Kencana 14,80 15,04 2,88 1,76 6,50 6,00

Tabel 6.15 di atas dapat dibuat grafik seperti pada gambar 6.8berikut ini:
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Gambar 6.8 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 50 m

Grafik di atas menunjukkan bahwa produktivitas tukang selalu berbeda

setiap harinya. Produktivitas besar kedua tukang terjadi pada hari ke-1 dan ke-2

karena pada awal pemasangan biasanya dipasang dulu keramik yang utuh, dengan

kata lain belum ada pekerjaan pemotongan keramik sehingga mereka bekerja

lebih mudah dan cepat. Produktivitas minimum biasanya terjadi karena adanya

pekerjaan pemotongan/pengelasan keramik. Pemotongan keramik ini cukup rumit

karena keramik yang dipotong bervariasi bentuk dan ukurannya disesuaikan
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dengan kebutuhan ruangan yang ada. Selain itupemotongan keramik memeriukan

ketrampilan, jangan sampai salah potong atau merusak keramik karena jikahal itu

terjadi akan terjadi pemborosan keramik.

6.1.5.2 Produktivitas Harian Untuk Luasan 55 m

Tabel 6.16 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 55 m2
— „_—.—. II -

Luasan 55 m

No Nama

Tukang

Provek Produktivitas Harian (m^/hari)Hari Ke-
1 •• 2 3 4 •5 6

1 Sanyo BSP1 15,04 4,16 10,36^ 9,88 4,00 8,48

2 Saliyo Puri Kenari 13,85 9,76 10,32 4,40 5,90 7,32

3 Tukiman BSP1 12,96 10,00 3,04 3,40 6,56 4,00

4 Sugeng Jogja Regency 13,20 14,32 10,35 4,77 5,44 4,50

Tabel 6.16 di atasdapat dibuat grafik seperti pada gambar 6.9 berikut ini :
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8.48
7,32

Gambar 6.9 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 55 m

Produktivitas maksimum terjadi pada hari ke-1 dan ke-2. Produktivitas

minimum terjadi pada hari yang berbeda-beda. Terlihat pada gambar bahwa untuk

tukang Sariyo mengalami perbedaan produktivitas yang mencolok dari hari ke-1

(15,04 r-i2) ke hari ke-2 (4,16 m2). Hal ini dikarenakan pada hari ke-2 dia
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mengerjakan dulu pemotongan keramik untuk luasan hari ke-1 dan untuk

selanjutnya yaitu hari ke-3 produktivitasnya kembali meningkat karena dia

mengerjakan keramik di luasan lainnya tanpa ada pemotongan keramik.

6.1.5.3 Produktivitas Harian Untuk Luasan 60 m

Tabel 6.17 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 60 m

Luasan 60 nV1

No Nama

Tukang
Proyek Produktivitas Harian (m^/hari) Hari Ke-

1 2 3 4 .•••• 5. 6

1 Kholik Taman Arsita 12,00 19,16 8,00 5,92 3,84 4,48

2 Kirno Taman Arsita 6,40 6,40 20,96 8,00 6,25 5,50

3 Sakip Taman Palem 15,52 9,04 7,40 15,28 2,56 4,96

Tabel 6.17 tersebut dapat dibuat grafik seperti pada gambar 6.10 berikut ini
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Gambar 6.10 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 60 m

Terlihat pada gambar 6.10 bahwa produktivitas maksimum terjadi pada

hari ke-1, ke-2, dan ke-3. Khusus untuk tukang Kirno, padahari ke-1 dan ke-2 dia

mulai pemasangan keramik dari ruangan yang sempit yaitu kamar-kamar, baru

pada hari ke-3 dia mulai ke ruangan yang lebih luas yaitu ruang tamu sehingga

produktivitas maksimum terjadi padahan ke-3 (20,96 m ).
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6.1.5.4 Produktivitas Harian Untuk Luasan 65 m'

Tabel 6.18 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 65 m'

Luasan 65 m2

No Nama

Tukang

Proyek Produktivitas Harian (mz/hari)Hari Ke-

1 2 3 4 5 6

1 Maryanto Bima Kencana 7,24 20,52 13,64 6,85 5,45 5,48

2 Slamet Citra Nirwana 15,20 19,32 10,90 3,20 11,50 0

3 Sukar Citra Nirwana 14,00 11,00 9,50 6,15 6,40 6,00

Tabel 6.18 tersebut dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti pada gambar

6.11 berikut ini:

Gambar 6.11 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 65 m

Gambar di atas menunjukkan produktivitas maksimum juga terjadi pada

hari ke-1 dan ke-2. Khusus untuk tukang Slamet, dia menyelesaikan pekerjaannya

dalam waktu 5 hari. Hal ini terjadi karena pekerjaan yang dia dapat adalah

pekerjaan borongan sehingga dia harus mengejar volume dalam menyelesaikan

pekerjaannya.
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6.1.5.5 Produktivitas Harian Untuk Luasan 70 m

Tabel 6.19 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 70 m

Luasan 70 mz

No Nama

Tukang

Proyek Produktivitas Harian (m /hari) Hari Ke-

1 2 4 5 6

1 SlametUtoyo Tirta Kirana 10,53 15,35 16,2 7,52 7,00 6,80

2 Budianto Citra Nirwana 11,04 12,00 13,60 19,64 4,96 3,68

3 Triyanto Puri Kenari 15,52 8,80 18,08 8,80 7,36 8,65

Tabel 6.19 tersebut dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti pada gambar

6.12 berikut ini:
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Gambar 6.12 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 70 m

Gambar di atas menunjukkan bahwa sampai pada hari ke-4 produktivitas

yang dihasilkan masih relatif besar. Jika dibandingkan dengan produktivitas

harian pada luasan-luasan yang lebih sempit sebelumnya, maka untuk luasan 70

m2 ini kesempatan untuk menghasilkan produktivitas yang besar lebih lama (4

hari). Hal ini menunjukkan bahwa luasan berpengaruh terhadap besarnya

produktivitas.
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6.1.5.6 Produktivitas Harian Secara Umum

Produktivitas maksimum biasanya terjadi pada 2 atau 3 hari awal

pengerjaan karena metoda pengerjaan keramik yang biasa dipakai adalah

memasang keramik yang utuh dulu, baru pada hari berikutnya mengalami

penurunan. Penurunan produktivitas terjadi karena biasanya sekitar hari itu

pekerjaan pemotongan keramik dimulai disamping luasan yang harus dipasangi

keramik juga sudah berkurang. Luasan juga berpengaruh terhadap kesempatan

tukang dalam menghasilkan produktivitas yang besar. Hal ini dapat dilihat dari

luasan 70 m2 yang selama 4 hari berturut-turut menghasilkan produktivitas yang

relatif besar. Walaupun berbeda luasan, tetapi dari hasil pengamatan didapat

bahwa penyelesaian pekerjaan pasangan keramik lantai untuk masing-masing

luasan tersebut diselesaikan dalam waktu 1 minggu. Hal ini terutama disebabkan

tukang dibayar secara harian sehingga mereka tidak bekerja mengejar volume

tetapi mengejar upah. Selain itu, untuk luasan yang lebih kecil pemasangan

keramiknya lebihrumit karena lebih banyak pekerjaan pemotongan keramiknya.

Diagram-diagram produktivitas harian tersebut menunjukkan fluktuasi

yang tidak stabil untuk produktivitas harian yang dihasilkan oleh setiap tukang.

Hal ini terjadi karena tukang-tukang tersebut belum konsisten terhadap metoda

kerja yang dipakai. Metoda kerja yang dimaksud di sini adalah metoda kerja yang

lebih efektif dan efisien yaitu dengan menyelesaikan pemasangan keramik yang

utuh dahulu, baru kemudian pengelasan keramik dilakukan, dengan demikian

terdapat waktu khusus untuk pemotongan keramik sehingga tidak terjadi

pemborosan waktu mengingat pemotongan keramik ini cukup rumit karena
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keramik yang dipotong bervariasi bentuk dan ukurannya disesuaikan dengan

kebutuhan ruangan yang ada. Selain itu pemotongan keramik memeriukan

ketrampilan, jangan sampai salah potong atau merusak keramik karena jika hal itu

terjadi akan terjadi pemborosan keramik. Tetapi kenyataannya tukang-tukang

tersebut bekerja tidak konsisten, kadang dia ingin menyelesaikan satu ruangan

dulu, baru kemudian dilanjutkan ke ruangan lainnya. Hal inilah yang

menyebabkan fluktuasi produktivitas harian tidak stabil.

6.1.6 Perhitungan Biaya Aktual Tenaga Kerja

Apabila dilihat selisih yang kecil antaraproduktivitas yang dihasilkan oleh

tukang dengan komposisi kelompok kerja 1:2 dan tukang dengan komposisi

kelompok kerja 1:1, maka perlu dibuat suatu perhitungan aktual biaya tenaga

kerja untuk melihat nilai ekonomisnya.

• Upah tukang keramik dalam 1 hari = Rp 22.000,00

• Upah tenaga dalam 1 hari = Rp 15.000,00

• Upah borongan pasangankeramik dalam 1 m" = Rp 7.000,00

• Upah borongan pasangan keramik selama 1 minggu =

Total produktovitas selama 1 minggu x Rp 7.000,00

• Upah harian tenaga kerja selama 1 minggu untuk kelompok kerja 1:1 =

a. Biayatukang keramik = 1 x 6 x 22.000 = Rp 132.000,00

b. Biayatenaga - I x 6 x 15.000 = Rp 90.000,00

Rp 222.000,00
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• Upah harian tenaga kerja selama 1 minggu untuk kelompok kerja 1:2

a. Biaya tukang keramik = 1 x 6 x 22.000 - Rp 132.000,00

b. Biaya tenaga =2x6x15.000 - Rp 180.000,00

Rp 312.000,00

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Semua perhitungan tersebut menunjukkan bahwa keuntungan mandor

terbesar selalu dihasilkan dari kelompok kerja 1 tukang 1 tenaga. Jadi apabila

dilihat selisih produktivitas yang kecil, untuk pekerjaan pasangan keramik pada

proyek perumahan tipe 50-70 m2 akan lebih menguntungkan jika dipakai

kelompok kerja 1 tukang 1 tenaga.
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6.2 Analisis Dan Pembahasan Produktivitas Pada Pekerjaan Pasangan

Keramik Kamar Mandi

Khusus untuk pekerjaan pasangan keramik kamar mandi, pengaruh faktor

luasan terhadap produktivitas tidak diteliti sebab pekerjaan kamar mandi yang

diteliti di sini mempunyai luasan yang sama yaitu 150 x 200 cm2 (luas standar).

Jadi yang diteliti adalah pengaruh dari umur, pengalaman kerja, tingkat

pendidikan formal, dan komposisi kelompok kerja terhadap produktivitas.

6.2.1 Analisis Deskripsi Data

6.2.1.1 Analisis Deskripsi Data Usia

Tabel 6.21 Presisi Data Umur Tukang Keramik Kamar Mandi

Umur (th) Frekuensi Persen (%) Persen Kumulatif(%)
25 2 11,8 11,8

26 I 5,9 17,6

27 1 5,9 23,5

30 3 17,6 41,2

32 1 5,9 47,1

34 1 5,9 52,9

35 3 17,6 70,6

38 2 11,8 82,4

40 2 11,8 94,1

47 1 5,9 100,0

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 14b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.
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Gambar 6.13 Pie Chart Usia Tukang Keramik kamar Mandi

6.2.1.2 Analisis Deskripsi Data Pengalaman Kerja

Tabel 6.22 Presisi Data Pengalaman Kerja Tukang
Keramik Kamar Mandi

Pengalaman '
Kcrjajth) j

1 ,

Frekuensi Persen (%) Persen Kumulauf(%)

4 23,5 23,5

2 |

3;

2

2

11,8

11,8

35,3
_____

4 ; 2 11,8 58,8

5 2 11,8 70,6

7 . 5,9 76,5

9 , 1 5,9 82,4

10 i 1 5,9 88,2

16 i
—

5,9 94,1

19 i 5,9 100,0

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 14b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini,
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Gambar 6.14 PieChart Pengalaman Kerja Tukang keramik Kamar Mandi

6.2.1.3 Analisis Deskripsi Data Tingkat Pendidikan Formal

Tabel 6.23 Presisi Data Tingkat Pendidikan Formal
Tukang Keramik Kamar Mandi

Tingkat Pendidikan Formal Frekuensi ttom(%} Persen Kumu|atfcfi[%)
SD 9 52,9 52,9

>=SMP 8 47,1 100,0

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 14b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikutini.

Tingkat Pendidikan Formal Tukang Keramik
Kamar Mandi

47,10%

52,90%

DSD B>=SMP

Gambar 6.15 Pie Chart Tingkat Pendidikan Formal Tukang Keramik
Kamar Mandi

 



6.2.1.4 Analisis Deskripsi Data Komposisi Kelompok Kerja

Tabel 6.24 Presisi Data Komposisi Kelompok Kerja Pada Pekerjaan
Pasangan Keramik Kamar Mandi

63

Kelompok!JCerja ''': Frekuensi [• : Persen(%); • Persen Kumuiatifl;%) 1
Kelompok Kerja 1:1 13 86,7 86,7

Kelompok Kerja 2:1 2 13,3 100,0

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 14c dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.

Komposisi Kelompok Kerja Pada
Pekerjaan Pasangan Keramik Kamar

Mandi

13,33%

86,67%

^Kelompok kerja 1:1 BKelompok kerja 2:1 I

Gambar 6.16 Pie Chart Komposisi Kelompok Kerja Pada Pekerjaan
Pasangan Keramik Kamar Mandi

6.2.1.5 Analisis Diskripsi Ukuran Nilai Pusat Data Profil Tukang Keramik

Kamar Mandi

Dari hasil analisis frekuensi pada tabel statistics (lampiran 14a) dapat

dibuat tabel seperti berikut ini:

 



Tabel 6.25 Ukuran Nilai Pusat Untuk Data Profil
Tukang Keramik Kamar Mandi
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Variabel Jumlah

Data

Mean Median Mode Standar

Deviasi

Min. Maks.

Umur

Pengalaman
Keria

17 33,35 34 30" 6,10 25 47

17 5,47 4 1 5,30 1 19

Tingkat
Pend. Formal

17 0,47 0 0 0,52 0 1

Kelompok
Kerja

15 0,13 0 0 0,35 0 1

Keterangan:

1. 'a5 disini menunjukkan bahwa ada lebih dari satu variabel yang

menjadi mode (30 tahun dan 35 tahun), sedangkan yang ditampilkan

dalam tabel adalah variabel yang nilainya terkecil (30 tahun)

2. Untuk data kualitatif, dalam hal ini data tingkat pendidikan formal dan

komposisi kelompok kerja, statistik mean dan standar deviasi tidak

relevan untuk diskripsi data karenatidak mengacu pada kode apapun.

3. Untuk variabel tingkat pendidikan formal, kode '0' adalah SD,

sedangkan kode ' 1' adalah >= SMP.

4. Untuk variabel komposisi kelompok kerja, kode '0' adalah kelompok

kerja 1:1,sedangkan kode ' 1' adalah kelompokkerja 1:2.
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6.2.2 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Umur Tukang Terhadap

Produktivitas

6.2.2.1 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Umur Tukang Terhadap

Produktivitas Untuk Kelompok Kerja 1:1

Dari tabel 5.5 dibuat data sebagai berikut:

Jumlah data (n) = 13

Banyakkelas (k) = t + 3,322 log(n) - 1 + 3,322 log(13) - 4,7

Interval kelas (i)= dataterbesar -data terkecil = 40-25 = 3,19*4
k 4,7

Tabel 6.26 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Umur Tukang Untuk Kelompok Kerja 1:1

No

1

Umur(th) Frekuensi Produktivitas harian rata-rata
(m2/hari/tukang)

25-28 4 1,997

2 29-32 3 2,077

33-36 2 1,880

4 37-40 4 1,838

Tabel 6.26 tersebut dapat dibuat grafik seperti berikut ini:
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Gambar 6.17 Grafik Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi
Berdasarkan Umur Tukang Untuk Kelompok Kerja 1:1
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Gambar 6.17 tersebut menunjukkan bahwa produktivitas harian rata-rata

dari yang terbesar ke yang terkecil dihasilkan oleh tukang yang berumur antara

29-32 tahun, kemudian 25-28 tahun, lalu 33-36 tahun, dan yang terakhir 37-40

tahun. Tukang dengan umur 25-28 tahun masih mempunyai semangat dan stamina

yang besar sehingga mampu menghasilkan produktivitas yang besar, tetapi

produktivitas yang dihasilkan belum maksimal sebab pada umur tersebut

emosinya belum stabil sehingga kadang timbul rasa malas dan rasa tanggung

jawab kurang. Tukang dengan umur 29-32 tahun sudah semakin mantap dalam

melakukan pekerjaannya, emosinya sudah stabil dan mempunyai rasa tanggung

jawab yang baik. Tetapi tukang dengan umur 36 tahun ke atas produktivitasnya

cenderung menurun. Hal ini dikarenakan kondisi fisik dan stamina pada usia tua

yang semakin menurun.

6.2.2.2 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Umur Tukang Terhadap

Produktivitas Untuk Kelompok Kerja 2:1

Tabel 6.27 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Umur Tukang Untuk Kelompok Kerja 2 :1

No Umur(th) Produktivitas harian rata-rata
(m2/hari/kelompok tukang)

1 34

47

3,24

2 32

34

2,52

Dari tabel 6.27 di atas dapat dilihat bahwa produktivitas terbesar

dihasilkan oleh tukang yang berumur 34 dan 47 tahun, sedangkan produktivita;

terkecil dihasilkan oleh tukang yang berumur 32 dan 34 tahun. Hal ini juga
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menunjukkan bahwa tukang yang lebih muda belum tentu menghasilkan

produktivitas yang lebih besar.

6.2.3 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap

Produktivitas

6.2.3.1 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap

Produktivitas Untuk Kelompok Kerja 1:1

Dari tabel 5.5 dibuat data sebagai berikut:

Jumlah data (n) = 13

Banyak kelas (k) = 1 + 3,322 log(n) = 1 + 3,322 Iog(l3) = 4,7

Interval kelas (i) = data terbesar - data terkecil = 19-1 = 3,83 * 4
E 4,7

Tabel 6.28 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Pengalaman Kerja Tukang Untuk Kelompok Kerja 1:1

No Pengalaman
Kerja (th)

Frekuensi Produktivitas harian rata-rata

(m2/hari/tukang)
1 1 -4 9 1,904

2 5-8 2 2,060

3 9- 12 1 2,160

4 13-16 0 0

5 17-20 1 1,920

Tabel 6.28 di atas dapat dibuat grafik sebagai berikut:
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17-20

Gambar 6.18 Grafik Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi
Berdasarkan Pengalaman Kerja Tukang Untuk Kelompok Kerja 1:1

Gambar 6.18 di atas menunjukkanbahwa produktivitas terbesar dihasilkan

oleh tukang dengan pengalaman kerja 9-12 tahun. Sedangkan tukang dengan

pengalaman kerja 1-4 tahun dan 17-20 tahun menghasilkan produktivitas yang

sama. Produktivitas tukang dengan pengalaman kerja 13-16 tahun tidak dapat

dibandingkan karena tidak ada data yang memenuhinya. Hal ini menunjukkan

bahwa lamanya pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap besar produktivitas

yang dihasilkan.

6.2.3.2 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap

Produktivitas Untuk Kelompok Kerja 2:1

Tabel 6.29 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Pengalaman Kerja Tukang Untuk Kelompok Kerja 2 :1

No Pengalaman
. Kerja (th)

Produktivitas-harian rata-rata

(m2/hari/keluaran)
1 10

16

3,24

2 5 2,52
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Tabel 6.29 menunjukkan bahwa produktivitas terbesar (3,24 m /hari)

dihasilkan oleh dua tukang yang pengalaman kerjanya sudah lama yaitu 10 dan 16

tahun. Sedangkan dua tukang yang pengalaman kerjanya 5 dan 3 tahun

menghasilkan produktivitas sebesar 2,52 m2/hari. Di sini tampak bahwa

pengalaman kerja berpengaruh terhadap besar produktivitas yang dihasilkan. Jadi

dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara relatif.

6.2.4 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Tingkat Pendidikan Formal

Terhadap Produktivitas

Tabel 6.30 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Formal

No Pendidikan Kelompok Kerja 1:1 Kelompok Kerja 2:1
Frek Prod. Harian Rata2

(m2/hari)
Frek Prod. Harian Rata2

(m2/hari)
1 SD 7 1,961 2 3,24

2 SMP 4 1,888 2 2,52

3 SMA 2 2,025 - -

Tabel 6.30 tersebut dapat dibuat grafik seperti berikut ini:

SMP

Pendidikan Formal

j• Kelompok Kerja 1:1 • Kelompok Kerja 2:1

Gambar 6.19 Grafik Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi
Berdasarkan Pendidikan Formal
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Dari grafik pada gambar 6.19 di atas dapat dilihat bahwa belum tentu

tukang dengan tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi menghasilkan

produktivitas yang lebih besar dari pada tukang dengan tingkat pendidikan yang

lebih rendah.

6.2.5 Analisis Dan Pembahasan Produktivitas Berdasarkan Komposisi

Kelompok Kerja

Tabel 6.31 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Komposisi Kelompok Kerja

No Kelompok
•--Kerja

Frekuensi Produktivitas Harian Rata-rata

(m2/hari/kelompok)
1 1:1 13 1,95
2 2:1 2 2,88

Tabel 6.31 tersebut dapat dibuat grafik seperti berikut ini:
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Gambar 6.20 Grafik Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi .
Berdasarkan Komposisi Kelompok Kerja

Grafik pada gambar 6.20 menunjukkan bahwa kelompok kerja 2 tukang

I laden menghasilkan produktivitas yang lebih besar (2,88 m2/hari/keluaran)

dibandingkan produktivitas yang dihasilkan oleh kelompok kerja 1 tukang 1 laden
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(1,95 nr/hari/keluaran). Untuk melihat apakah perbedaan produktivitas kedua

kelompok kerja tersebut cukup signifikan, dilakukan analisis statistik Mann

Whitney.

Hipotesis yang diambil adalah :

Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara produktivitas kedua

kelompok kerja.

Hi = Ada perbedaan yang signifikan antara produktivitas kedua kelompok

kerja.

Pengambilan keputusan berdasarkan angka probabilitas yang dihasilkan

dari analisis statistika, dimana :

• Jika angka probabilitas > 0.05 (a), maka Hoditerima.

• Jika angka probabilitas < 0.05 (a), maka Hoditolak.

Pada uji Mann Whitney antara variabel kelompok kerja dengan

produktivitas (lihat lampiran 12) diperoleh angka probabilitas 0,027.

Karena 0,027 < 0,05 , maka Ho ditolak dan Hi diterima. Jadi produktifitas antara

tukang dengan kelompok kerja 1:1 dan 2:1 berbeda secara signifikan.

Pada kelompok kerja 2:1, 1 laden cukup untuk melayani 2 tukang pada

luasan yang tidak begitu luas (150 x 200 cm2), selain itu spesi yang dibutuhkan

tidak banyak dan keramiknya pun ukurannya lebih kecil. Untuk kelompok kerja

1:1, di sini 1 laden cukup santai dalam melayani I tukang, mengingat pemasangan

keramik kamar mandi ini lebih sulit sehingga pemasangannya lebih lama. Hal ini

membuat laden ada kalanya harus menganggur menunggu tukang menghabiskan

spesi yang disediakan sehingga kurang efektif dari segi waktu.
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6.2.6 Analisis Dan Pembahasan Produktivitas Harian

6.2.6.1 Analisis Dan Pembahasan Produktivitas Harian Untuk Kelompok

Kerja 1:1

Tabel 6.32 Data Produktivitas Harian Tukang Keramik Kamar Mandi
Untuk Kelompok kerja 1:1

No Nama

Tukang

Proyek Produktivitas Harian (m2) Hari Ke-

1 2 4 5 6

1 Sugiyono Bima Kencana 3,25 4,30 0,90 1,30 1,20 0,95

2 Wagimin BSP1 1,20 3,85 2,00 0,75 1,65 1,88

3 Maryanto Bima Kencana 2,93 4,97 0,35 1,03 1,00 0,94

4 Triyono Citra Nirwana 2,25 3,30 1,10 1,45 1,00 1,85

5 Sakip Taman Palem 1,30 3,00 3,00 1,65 1,15 2,46

6 Rowi Bima Kencana 3,00 4,55 U95 0,65 1,10 1,00

7 Winarno 1 Citra Nirwana 1,92 3,00 2,00 0,70 1,35 1,76

8 Winarno 2 Taman Arsita 4,10 2,25 2,25 0,35 2,00 1,98

9 Subari Citra Nirwana 0,80 3,00 3,00 0,75 1,05 1,76

10 Tukiman BSP1 3,00 4,75 1,45 1,00 1,20 1,00

11 Slamet Utoyo Tirta Kirana 1,90 2,50 1,65 0,80 1,55 2,49

12 Supomo Puri Kenari 4,30 3,00 1,08 0,63 1,45 2,08

13 Sabar 1 Taman Arsita 2,25 2,15 2,80 0,55 1,80 1,98

Data pada tabel 6.32 di atas dapat dibuat dalam bentuk grafik. Karena

datanya banyak, maka supaya grafik tidak begitu rumit dan mudah dipahami,

hanya lima data yang diambil untuk membuat grafik. Grafik tersebut terdapat

pada gambar 6.21 berikut ini.
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Gambar 6.21 Grafik Produktivitas Harian Tukang Keramik Kamar Mandi
Untuk Kelompok Kerja 1:1

Grafik pada gambar 6.21 di atas menunjukkan produktivitas harian yang

berbeda-beda untuk setiap tukang. Produktivitas terendah biasanya terjadi karena

pada saat itu tukang melakukan pekerjaan pembuatan bak mandi dimana

pemasangan keramik dilakukan menunggu pasangan bata pada bak cukup kering

(+ 1 hari). Biasanya untuk menyelesaikan pekerjaan ini, kelompok kerja 1 tukang

1 laden membutuhkan waktu + 1 mingggu.

6.2.6.2 Analisis Dan Pembahasan Produktifitas Harian Untuk Kelompok

Kerja 2:1

Tabel 6.33 Data Produktivitas Harian Tukang Keramik Kamar Mandi
Untuk Kelompok kerja 2:1

No Nama

Tukang
Proyek Produktivitas Harian (m2) HariKe-

1 1 2 3 4 5 6

1 Slamet

Sabar 2

Citra Nirwana

6,75 0,68 1,10 2,45 1,64 0,00

2 Sugeng
Bandung

Jogja Regency
7,05 2,80 1,00 2,00 0,00 0,00
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Data pada tabel 6.33 tersebut dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti

pada gambar 6.22 berikut ini.

tas
harian elompok)

.7,05
'""""""""

ffi
\̂^J^stf^yr

-4J.64

12345

Hari
Kerja
Ke-

6

—♦—Slamet-Sabar2—•—Sugeng-Bandung

Gambar 6.22 Grafik Produktivitas Harian Tukang Keramik Kamar Mandi
Untuk Kelompok Kerja 2:1

Pada tabel 6.33 dan gambar 6.22 dapat dilihat bahwa kelompok kerja 2

tukang 1 laden dapat menyelesaikan pekerjaan ini dalam waktu 4-5 hari. Tampak

di sini tukang Sugeng dan Bandung menyelesaikan pekerjaannya dalam waktu 4

hari. ini berarti 1 hari lebih cepat dari pada penyelesaian oleh tukang Slamet dan

Sabar 2. tukang Slamet dan Sabar 2 menyelesaikan pekerjaannya selama 5 hari

karena pada hari ketiga terjadi pembongkaran bak mandi. Pembongkaran ini

terjadi karena pengawas berpendapat bahwa ukuran dan bentuk bak mandi tidak

sesuai gambar sehingga harus dibongkar. Hal ini membuat produktivitas mereka

tidak maksimum. Apabila kita kembali melihat pada data profil tukang keramik,

hal ini dapat dihubungkan dengan lamanya pengalaman kerja tukang dimana

tukang Sugeng dan Bandung pengalaman kerjanya lebih lama yaitu 10 dan 16

tahun sedangkan tukang Slamet dan Sabar 2 hanya 3 dan 5 tahun. Seperti pada

kelompok 1:1, produktivitas terendah biasanya terjadi karena pada saat itu tukang
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melakukan pekerjaan pembuatan bak mandi dimana pemasangan keramik

dilakukan menunggu pasangan bata pada bak cukup kering (+ 1 hari).

6.2.7 Perhitungan Biaya Aktual Tenaga Kerja

Untuk melihat nilai ekonomis dari perbandingan produktivitas antara

kelompok kerja 1:1 dan kelompok kerja 2:1 maka perlu dibuat suatu perhitungan

aktual biaya tenaga kerja. Perhitungannya adalah sebagai berikut:

1. Komposisi Kelompok Kerja 1:1

Biaya borongan pekerjaan kamar mandi 1,50x2,00 m2 = Rp225.000,00

Upah tukang keramik dalam 1 hari = Rp 20.000,00

Upah tenaga dalam 1 hari = Rp 15.000,00

Sehingga biaya pekerjaan keramik dalam 1 minggu :

a. Biaya tukang keramik = 1 x 6 x 20000 = Rp 120.000,00

b. Biaya tenaga =lx6x 15.000 = Rp 90.000,00

Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam 1 minggu :

Rp225.000,00-Rp 120.000-Rp90.000,00 = Rp 15.000,00

2. Komposisi Kelompok Kerja 1:2

Biaya borongan pekerjaan kamar mandi 1,50x2,00 m2 = Rp 225.000,00

Upah tukang keramik dalam I hari ~ Rp 20.000,00

Upah tenaga dalam 1 hari = Rp 15.000,00

Sehingga biaya pekerjaan keramik dalam 1 minggu :

a. Biaya tukang keramik - 2 x 4 x 20000 = Rp 160.000,00

b. Biaya tenaga - I x 4 x 15.000 - Rp 60.000,00
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Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam 1 minggu :

Rp 225.000,00 - Rp 160.000 - Rp 60.000,00 = Rp 5.000,00

Keterangan :

Biaya borongan pekerjaan kamar mandi di sini meliputi pemasangan

keramik dinding, keramik bak mandi, keramik lantai, pembuatan bak

mandi, pemasangan kloset duduk, pemasangan kran air, dan pemasangan

floor drain. Jadi tukang keramik disini bukan saja memasang keramik

tetapi juga melakukan pekerjaan-pekerjaan lain yang termasuk pada

pekerjaan borongan kamar mandi.

Dari perhitungan biaya aktual tenaga kerja tersebut, temyata komposisi

kelompok kerja 2:1 menghasilkan biaya yang lebih mahal daripada kelompok

kerja 1:1, walaupun pekerjaannya selesai dalam waktu yang lebih singkat yaitu 4

han tetapi temyata dari segi biaya tidak memadai. Memang pada umumnya

kelompok kerja yang digunakan untuk pekerjaan kamar mandi standar adalah 1

tukang 1 laden. Kelompok kerja 2 tukang 1 laden sering dipakai untuk mengejar

target waktu. Dengan demikian untuk pekerjaan kamar mandi ukuran standar akan

lebih optimal jika menggunakan kelompok kerja 1:1.

6.3 Perbandingan Produktivitas Antara Tukang Keramik Lantai Dengan

Tukang Keramik Kamar Mandi

Produktivitas dari masing-masing tukang keramik tersebut dapat dilihat

pada tabel 6.34 berikut ini :
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Tabel 6.34 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Dan Tukang
Keramik Kamar Mandi

Produktivitas Harian Rata-rata (irf)
TukangKeramik Lantai i TukangKeramik Kamar Mandi

8,90 i 1,98
8,65 1,89

7,60 1,95

10,57 1,83

8,92 ! 2,10
8,59 2,05
6,66 1,72

9,13 2,16

9,86 1,78
10,82 i 2,07
8,76 ! 1,82
7,83 2,06

12,02 U92

11,20 2,52

8,84 3,24 i

Produktivitas tukang keramik lantai dan kamar mandi tersebut sama- sama

diamati selama satu minggu. Walaupun kamar mandi mempunyai luasan yang

lebih kecil (150x200 cm2) daripada luasan lantai (50-70 m2), tetapi ternyata

produktivitas tukang keramiknya selalu jauh lebih keci! dan waktu

penyelesaiannya lama (+ 1 minggu). Ini terjadi karena hal-hal seperti berikut:

1. Ruangan kamar mandi lebih sempit dan lebih rumit bentuknya

sehingga seting sikunya lebih sulit dan penyesuaian pertemuan nat-nat

keramik juga lebih sulit.

2. Pada pekerjaan pasangan keramik kamar mandi terdapat pekerjaan

pasangan keramik dinding. Pemasangan keramik dinding lebih sulit

dibanding pemasangan keramik lantai.
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3. Ukuran keramik kamar mandi lebih kecil dibandingkan ukuran

keramik lantai sehingga pemasangannya lebih rumit, harus lebih jeli

dan teliti supaya nat-nat keramik bisa bertemu.

6.4 Catatan

Metoda analisis statistik yang paling tepat dan valid untuk penelitian

semacam ini adalah metoda analisis statistik parametris. Selain itu penelitian

semacam ini akan lebih bermanfaat jika dibuat suatu formula/persamaan yang

menunjukkan hubungan antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.

Persamaan ini diperoleh melalui analisis regresi. Hal ini bisa dilakukan jika

data/sampel yang tersedia mencukupi (< 30 sampel).

Kelemahan dari penelitian kali ini adalah keterbatasan data/sampel. Jika

data/sampel untuk masing-masing luasan yang tersedia mencukupi ( < 30 sampel)

maka data penelitian ini bisa diolah secara parametris. Akan tetapi pada

kenyataannya, data yang didapat penulis sangatlah kurang sehingga digunakan

statistik non-parametris untuk mengolahnya.

 



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Analisis dan pembahasan pada Bab VI menghasilkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengaruh umur terhadap produktivitas tukang keramik pada pekerjaan

pasangankeramik lantai dan kamar mandi.

Umur berpengaruh secara relatif sebab hasil penelitian menunjukkan

bahwa belum tentu produktivitas terbesar dihasilkan oleh tukang

dengan umur lebih muda ataupun lebih tua. Produktivitas terbesar

dihasilkan oleh tukang dengan umur yang berbeda-beda yaitu antara

25-36 tahun, mulai usia 36 tahun ke atas produktivitas tukang menurun

seiring dengan menurunnya kondisi fisiknya.

2. Pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas tukang keramik pada

pekerjaan pasangan keramik lantai dan kamar mandi.

Pengalaman kerja berpengaruh secara relatif sebab tukang dengan

pengalaman kerja yang lebih lama belum tentu menghasilkan

produktivitas yang lebih besar, Hal ini terjadi salah satunya karena

semakin lama pengalaman kerja tukang maka semakin tua pula usia

tukang tersebut sehingga kondisi fisiknya pun menurun.

79
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3. Pengaruh tingkat pendidikan formal terhadap produktivitas tukang keramik

pada pekerjaan pasangan keramik lantai dan kamar mandi.

Tingkat pendidikan formal berpengaruh secara relatif karena tukang

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi tidak selalu menghasilkan

produktivitas yang lebih besar.

4. Pengaruh luasan terhadap produktivitas tukang keramik pada pekerjaan

pasangan keramik lantai.

Luasan mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap

produktivitas. Hal ini bisa dilihat dari basil uji korelasi Kendall Tau

yang menghasilkan angka probabilitas 0,00 pada tingkat signifikan

1%. 0,00 < 0,01 (a), ini berarti H0 ditolak dan H, diterima. Jadi

terdapat hubungan yang signifikan antara luasan dengan produktivitas.

Selain itu uji tersebut juga menghasilkan angka korelasi +0,745.

Angka 0,745 > 0,5 ,ini menunjukkan tingkat hubungan yang kuat.

Tanda '+' menunjukkan bahwa semakin besar luasan maka

produktivitas harian yang dihasilkan pun akan semakin besar.

5. Pengaruh komposisi kelompok kerja terhadap produktivitas tukang keramik

padapekerjaan pasangan keramik lantai dan kamar mandi.

a. Untuk pekerjaan pasangan keramik lantai, produktivitas yang

dihasilkan kelompok kerja 1:2 lebih besar daripada kelompok kerja

1:3, tetapi produktivitas yang dihasilkan keduanya selisihnya

sangat kecil sehingga pada perhitungan aktual biaya tenaga kerja,

 



keuntungan terbesar selalu didapat oleh mandor yang

menggunakan kelompok kerja 1:1. Dengan demikian untuk

pekerjaan pasangan keramik lantai pada proyek perumahan tipe

50-70 m" dengan jarak material ke lokasi pemasangan < 10 meter

akan lebih efektif dan efisien jika menggunakan komposisi

kelompok kerja 1:1.

b. Untuk pekerjaan pasangan keramik kamar mandi, produktivitas

yang dihasilkan kelompok kerja 2:1 lebih besar daripada kelompok

kerja 1:1, dimana kelompok kerja 2:1 menyelesaikan pekerjaannya

dalam waktu 4 hari sedangkan kelompok kerja 1:1

menyelesaikannya dalam waktu 6 hari. Tetapi temyata pada

perhitungan aktual biaya tenaga kerja, keuntungan terbesar didapat

oleh mandor yang menggunakan kelompok kerja 1:1. Dengan

demikian untuk pekerjaan kamar mandi standar (150x200 m") akan

lebih menghemat biaya upah jika digunakan kelompok kerja 1:1.

7.2 Saran

Dari pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran

yang dapat dapat diuraikan sebagai berikut:

1, Produktivitas yang ada masih bisa ditingkatkan lagi dengan lebih

meningkatkan pengawasan dan kedisiplinan dan mandor dan

pengawas lapangan.
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2. Penelitian ini masih bisa dilanjutkan lagi dengan mengambil lebih

banyak data sehingga bisa dilakukan analisis dengan metoda statistik

yang lebih baik dan akurat yaitu dengan metoda statistik parametris.

3. Penelitian serupa dapat dilakukan untuk meneliti faktor-faktor lain

yang berpengaruh terhadap produktivitas misalnya motivasi kerja dan

latar belakang sosial budaya.

4. Sebelum melakukan penelitian yang pengolahan datanya secara

statistik, harus ditentukan dan dipahami dahulu tujuan penelitian dan

metoda analisis statistik yang akan digunakan, sehingga peneliti bisa

mengumpulkan data sesuai ketentuan yang berlaku yang pada akhirnya

akan menghasilkan suatu hasil/kesimpulan yang akurat.
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Lampiran 2

MEMO

Kepada Yth :

- Pengawas

- Subkon

PT. Merapi Arsitagraha

Dengan hormat,

Kami mohon Kepada Bapak untuk menerima dan memberikan data-data yang

dibutuhkan kepada mahasiswa yang bernama :

Jo. Nama

Ika Rahmawati

Farida Anggraini

No. Mahasiswa

1

2

98511051

98511008

Data- data yang dimaksud diatas untuk keperiuan penyusunan Tugas Akhir.

Atas bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 13 Oktober 2003

Kepala Produksi

Sumadani, BE

 



Jt. A.M. Sangaji 203 Yogyakarta

PT. MERAPI ARSITAGRAHA Te*.^ 54*23. s^
Fax. (0274) 581687

SURAT KETERANGAN

Dengan ini Kepala Divisi Produksi PT. Merapi Arsitagraha meuerangkan

bahwa:

Nama : Farida Anggraini

No.Mhs : 98 511008

adalah Mahasiswa yang telah melakukan Penelitian Tugas Akhir di Proyek

Pembangunan Perumahan kami pada bulan Oktober 2003 s/d Januari 2004.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kepala Divisi Produksi,

TOHADI, ST

 



Jl. A.M. Sangaji 203 Yogyakarta

PT- MERAPI ARSITAGRAHA Tel<> <0274>542623 581687
Fax. (0274)581687

SURAT KETERANGAN

Dengan ini Kepala Divisi Produksi PT. Merapi Arsitagraha menerangkan.

bahwa;

Nama : Ika Rahmawati

No. Mhs : 98 511 051

adalah Mahasiswa yang telah melakukan Penelitian Tugas Akhir di Proyek

Pembangunan Perumahan kami pada bulan Oktober 2003 s/d Januari 2004.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kepala Divisi Produksi,

TOHADI, ST

 



pt. CITRA KEDATON

No. : OOl/IjirPenelitian/X/2003
Hal : Kerja Praktek

Kepada YTH.
Dekan Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jl. Kaliurangkm 14,4 Yogyakarta

Lampiran 3

Yogyakarta, 2? Oktober 2003

Dengan normal,

Sehubungan dengan surat Bapak No. 141/Dek.70/FTSP/09/2003 tertanggal 13 Oktober
2003 perihal Ijin Penelitian, bersama ini kami sampaikan :

1. Nama : Farida Anggraini
No. Mhs : 98511008

2. Nama : IkaRahmawati

No. Mhs ; 98511051

Mahasiswa tersebut di atas, Kami tenma untuk melakukan penelitian di PT Citra
Kedaton.

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatmnya kami ucapkan tenma kasih.

Hormat kami

an. Direktur

^.--" BanuBawono, S.T.
\- - Manajer Perencanaan

I r^T:T^\7flM•IQv/^^<^,V,^T/Al?'TArrAC!T TTT T) /a a -t < lr<nrt < ^ rr TAV is\n -, *\rK.

 



pt. CITRA KEDATON

No. : 002/Ijin Penelitian/II/2004 Yogyakarta, 6 Pebruari 2004
Hal : Penelitian

Kepada YTH.
Dekan Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jl. Kaliurangkm 14,4 Yogyakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan, bahwa :

1. Nama : Farida Anggraini
No. Mhs : 98511008

2. Nama : Ika Rahmawati

No. Mhs : 98511051

Mahasiswa tersebut di atas, telah melakukan penelitian di PT Citra Kedaton dari tanggal
15 Oktober 2003 sampai dengan 6 Desember 2003.

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatinnya kami ucapkan terima kasih.

1:3 "V: •'.-• BanuBawbno. ST.
;' P~ Manajer Perencanaan

Hormat kami

]L GEJAYAN 18 YOGYAKARTA 55281 TELP. (02.74) 560946, 55472-9 PAX (0274) 560946

 



. ra Pt ASA LAND
JL.MONJAU ISA lEtP. (OtM)BHHB JDOJAKARTA i

Yogyakarta, 14 Oktober 2003

No. 0023/ASA/X/03

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

.11. Kaliurang Km 14,4
Yogyakarta

Up Ir. W.dodo, MSCE.Ph.D

Zal : Konfirmasi Permohonan Data

Untuk Penyusunan Tugas Akhir

Lampiran 4

Dei'igan hormat,

Berdasarkan surat Bapak No. 114/Dck.70.'FTSP.. 09/2003 per tanggal
23 September 2003 mengenai permohonan infoniiasi''data''bahan untuk
mendukung penyusunan Tugas Akhir bagi maliasiswa dengan idcntitas sebagai
berikut :

MO NAMA NIM

1 FARIDA ANGGRAINI 99 511032

Maka dei.gan ini kami menerima permohonan tersebut terhitung mulai tanggal
14 Oktober 2003,

Demikian jawaban dari kami, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

PTASA LAND

PT. ASA LAND

Chitmatal Huda,ST

Koordinator Perencana

 



•:.• . Apt.ASALAN
JL MpNjALI 13A TELP, ( MT« )BZS3M JOGJAKARTA,

Yogyakarta, 14 Oktober 2003

No. 0022/ASA/X/03

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

.11. Kaliuraug Km 14 4
Yogyakarta

Up. Ir. Widodo, MS(T;,Ph.D

lal : Konfinnasi Permohonan Data

Untuk Penyusunan Tugas Akhir

Lampiran 4

Dengan hernial,

Bculasarkan surat Bapak No. 114/Dek.70/FTSP/09/2003 per tanggal
23 September 2003 mengenai permohonan informasi/dala/bahan untuk
me.idur. ung penyusunan Tugas Akhir bagi maliasiswa dengan idcntitas sebagai
benkut :

NO NAMA NIM

1 | IKA RAHMAWATI 98 511051

Maka dengan ini kami menerima pemiohonan tersebut terhitumz mulai tanggal
14 Oktober 2003.

Demikian jawaban dari kami, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami.

PTASA LAND

PT. ASA LAND

Chitmahil i luda.ST

^Coordinator Perencana

 



Yogyakarta, 04 Februari 2004

No. 0005/ASA/II/04

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jl. Kaliurang Km 14,4
Yogyakarta

Up. Ir. Widodo, MSCE,Ph.D

Hal: Pemberitahuan Telah Mengajukan Permohonan Data
Untuk Penyusunan Tugas Akhir

Dengan hormat,

Dengan ini kami memberitahukan bahwa mahasiswi Fakultas Teknik Sipil &
Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yangtersebut di bawah ini:

Nama : FARIDA ANGGRAINI

NIM : 99511032

Telah selesai dalam mengajukan permohonan data mengenai perusahaan kami
untuk mendukungpenyusunan tugas akhir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT ASA LAND

Chitmatul Huck~ST

Koordinator Perencana

—~j

 



Yogyakarta, 04 Februari 2004

No. 0004/ASA/II/04

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jl. Kaliurang Km 14,4
Yogyakarta

Up. Ir. Widodo, MSCE,Ph.D

Hal: Pemberitahuan Telah Mengajukan Permohonan Data
Untuk Penyusunan Tugas Akhir

Dengan hormat,

Dengan ini kami memberitahukan bahwa mahasiswi Fakultas Teknik Sipil &
Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang tersebut di bawah ini:

Nama : IKA RAHMAWATI

MM : 98 511051

Telah selesai dalam mengajukan permohonan data mengenai perusahaan kami
untuk mendukung penyusunan tugas akhir .

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT ASA LAND

Chitmatul Huda.ST

Koordinator Perencana

 



SURAT KETERANGAN
No. 29/ATP-JR/SK-TA/II/04

Yang bertanda tangan di bawah ini:

N ama

Jabatan
: Ir. Dwi Suhodo

: Project Officer

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama

NIM

Lembaga Pendidikan
Fakultas/Jurusan

FARIDA ANGGRAINI

98 511 008

Universitas Islam Indonesia

Teknik/ Sipil

Telah menyelesaikan Penelitian Tugas Akhir dengan baik di PT. Anugrah
Tunggai Pratama pada Perumahan "Jogja Regency" yang berlokasi di Ds.
Saren, Kel. Caturtunggal, Kabupaten Sleman; dari tanggal 20 Oktober 2003
sampai dengan tanggal 20 Desember 2003.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 22 Desember 2003
PT. ANUGRAH TUNGGAL PRATAMA

Ir. Dwi Suhodo

Project Officer I

Jl KciiurongKm 5,5no5l vogyakatfa to^p 027'! 554355-554Y/6 fcx ":"4-554325, e-ma'liogicegercv'J.'Lvcos.com

 



SURAT KETERANGAN
No. 30/ATP-JR/SK-TA/II/04

Yang bertanda tangan di bawah ini:

N a ma

Jabatan
: Ir. Dwi Suhodo

: Project Officer

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

N ama

NIM

Lembaga Pendidikan
Fakultas/Jurusan

IKA RAHMAWATI

98 511 051

Universitas Islam Indonesia

Teknik/ Sipil

Telah menyelesaikan Penelitian Tugas Akhir dengan baik di PT. Anugrah
Tunggai Pratama pada Perumahan "Jogja Regency" yang berlokasi di Ds.
Saren, Kel. Caturtunggal, Kabupaten Sleman; dari tanggal 20 Oktober 2003
sampai dengan tanggal 20 Desember 2003.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta,22 Desember2003
PT. ANUGRAH TUNGGAL PRATAMA

Ir. Dwi Suhodo

Project Officer tu

Jl '-lanurangKrr 5,5 no 51 Yogyakartal?:p 0274 554325-554326. (ax. 0274-5543'J5. e-mail'logjarogencyOLycos.com

 



Lampiran 6
e>7

KUISIONER

Penjvimiitan Pernasnngan Pelapis Diwling/lantni

Obyek ; Tukang Keramik

N?ma : Bp. ^f^iv^

IInuir : -'i 3 tW

Pendidikan : SMP

Upah 3 &•ooo

Dibavar rc-'oo

Daftar pcrtanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang kcrauiik ? ~t 7 ^
A. <1th B. 1-2 th C.2-3th ^ D. >_ 3th

2. Apakpli pernah saudara mengikuli pekitiiian/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik 9
A. Ya ©Tidak

3. Setiap oerapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. > 3 bl a M bl sekali -(£^-2 bulan sekali I). < 1 bulan sekali

-i. [?csar upah yang saudara lerima dipengaruhi oleh ?
(A; Pengalaman (\j) keahlian C (yang lain)

5. Darimana saudara mandapaikan ilmu tentang tukang. khususnya pekerjaan
keramik ?

A, Belajar sendiri
(5) Diajari oleh orang lain
C. Bclajardari pendidikan formal
D. I ain-lain

(•). Apakah ada kciuarga yangmenjadi tukann pada pekerjaan keramik *?
@ Va T^npn'vA R. Tidak

- - I a.'. f I I y '-o mu' £u, /oii—- CL

Q & © © © ©
9^1 ;6 oci.75 6lJ75--^5 $3
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Lampiran o

r- r O 1
C ^ •

KUISIONKR

Pe:igamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantiii

Obyek : Tukang Keramik

Nama : Wo ^'m i'n

Ijtnur • 'h'Z \)n

Pendidikan ; &MA

Upah : r.o cocr-

Dihavar : ^i;!°n

Daftar pcrtanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik i} I 1K
A. < 1 th B. I-2 th C. 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pemah saudara mengikuti pclatihan Training khususnya vang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya Vil; Tidak

3. Setiap berapa bulr.n sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. >3 bl B. 1-3 bl sekali (d 1-2 bulan sekali D. < 1bulan sekali

4 Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh ?
A. Pengalaman B. keahlian (' (vane lain)

5. Da.-imana saudara mandapalkan ilmu tcnlang tukang. khususnva pekerjaan
kerani'k °

A. Belajar sendiri
!\}j Diajari oleh orang lain
C Belajar dari pendidikan foiuia!
i) Lain- lain

o Apakah ada keluaiga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ''
A V'i B. Tidak

K,V\ i , -Tl 'NO TT11J \ cS '/J'

r>.T> ),(-:,- ,,£?,

v.' a 'v-' -cv a>) A1

 



Lampiran 6

KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obvck : Tukaim Keramik

Nama ; &AVOP

Umur : 3d -tn

Pcndidika.i ; SMP

Upah ; .20 OCC

Dibavar ; Karicin

Daftar pcrtanyaan pengalaman kcrja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan ,
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik '' ^'
A. < 1 th B. I-2 th C. 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pemah saudara mengikuli pclatihaii'training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ri
A. Ya ^ "(B)Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudaramendapatkan pekerjaan kvr.-imk 7
A. >3 bl B. 1-3 bl sekali ©1-2 buiau seKaii :3. - i -uia- sek^r

4. Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh '?
(5 Pengalaman . .., B. Keahlian C (\angiam!

5 Darimana saudara mandapalkan ilmu tentang lukang. khususnya pekerjaan
keramik ?

A. Beiajar send'n
(Ril."»i«jiiri oleh. orang lain
('. Belajar uan pendidikan formal
D. Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
(A)Ya B Ticlak

CD © 0 (S @ ©'
9'/ £"6,5 ^(-^S 95>$ 16 3]

J / f
3A* I'' u i(j ttnr\fc\7)fj)

0

f'.M '. 1 "" 0
1 r,' '%•'

CO ® © © ©

-*Q
?, 3 %5 l,W
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A • ;7

KliISIONKR

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek : Tukang Keramik

Nama : ^ a l i /o

Umur : ^ '• Uliun

Pendidikan : bfMr

Upah : c>andar

Dibavar H/in,in

Daftar pcrtanyaan pengalaman kerja yang herpengaruli terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) sautl.ira menjadi tukang keramik '> ^ U
^' ,h 3. 1-2 th C. 2-3 th D.>3th

2. Apakah pernah saudara mengikuti pclatihan/traimng khususnya yang
berlmbuugan dengan pekerjaan keramik ?
A Yf, ® Tidak

3. Seuap berapa bulan sekali saudara nieidapaikan pekerjaan keramik ,?
A. £3 hi B. 1-3 bl sekali (\ I-2 bulan sekali " (!j) 1bulan sekali

A. Besar upan yang saudara terima dipen.'aruhi oleii '.'
A Pengalaman B. Keahlian C (yaim lain)

3 Danmnnn saudara mandapalkan i!m - tentang tukang. khususnya pekerjaan
keramik 7

A. Belajai sendiri
d}j Diajari oleh orang lain
C. Belajar dan pendidikan formal
D. Lain-lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi uikanu pada pekerjaan keramik '>
A. Ya (B)Tidak

Lir L,J| { '< I ) H- ruuUl I ' N'< •'^' n-\-t C H?Q 5U >

L LSl. V 371

/

•'no

;r\//7/^A
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KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek ; Tukang Keramik

Umur : ±L, iV,

Pendidikan sm?

Upah : Stan dor ( Rp i'-? ooo)
Dibavar : Hauan

Lampiran 6

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? i AVi
A. < ' th B. 1-2 111 C. 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pemah saudara meiigikuli pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
a Ya ^ ^(g) Tidak

3. Senap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. > 3 bi B. i-3 bi sekali (T'\\-2 bulan sekali D. < i bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengamhi oleh 9
A. Pengalaman B. Keahlian C (yang lain)

5. Darimana saudara mandapalkan ilmu tentang lukang, khususnya pekerjaan
kei tuV'ik '.'

^Belajar sendiri
B. Diajari oleh orang Iain
(\ Belajar dari pendidikan formal
I). Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
A Ya iTTj Tidak

Uaotcu (- l '• z ' -^ mov.a
a/ z-i

ii

(D (E) fe' (g- (v; iv.1
97 5? P.A 55 4£ 5*1

 



kuisionek

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/hmtai

Cbyek : Tukang Keramik

Nama : 6oporoo

Umur : 30 '\\\

Pendidikan ^D

Upah : Sinn Aas C20 oro)

Diba\ar ; 'Hoi Tan

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

I Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? \ Vr>
A-^ 1 Hi B. 1-2 th C. 2-3 th D. >3th

2. Apakah pemah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya <fT)Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. >3 bl B. 1-3 bl sekali (f) 1-2 bulan sekali * D. < 1bulan sekali

4. Besai upah yang saudara terima dipeimaruhi oleh '.'
A- ',e"«;i|a'"«" H. Keahlian" C (yang lain)

- Danmana saudara mandapalkan ilmu tentang tuxang. khususnva pekerjaan
keramik ?

(&/ Belajar sendin
B. Diajari oleh orang lain
C. Belajar dari pendidikan formal
D. Lain- lain

6. Apakah ada keluargayang menjadi tukaim pada pekerjaan keramik '?
V Va B. Tidak

^rA C \ '• 0

.'•'•' (K-\ fa (\<>) W ^l

I; .0 •>0b 0^3 ,/,b 2,0*

Lampiran b

-v
•'""?

(Wild) r1^ t '

 



3'KA v-mc^ma Lampiran 6

A 6

KIISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek : Tukang Keramik

Nama : A^^^ti Pi '--'l

Umur : 2t On

Pendidikan : b,l/ "

Upah : b-A- Aoi

Dibayar : '-'c • "'-o

Daiiar ponanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang d*hasi!kan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ,? 7 l^
A. < 1 th B. 1-2 ill C. 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pcrnah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya vang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya (B) Tidak

3. Sc'iap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A > 3 bl B. 1-3 bl sekali (C\)l-2 bulan sekali " D. < 1bulan sekali

A. Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh 7
(A) 1Vngalai (B) Keahlian C (yang lain)

3 Danmana saudaia niandapatkan ilmu tentang tukang. khususnva pekerjaan
keramik ?

A. Bekqar sendiri

@Diajari (deli orang lain
('. Belajar dari pendidikan formal
D. Lam- lam

C Apakali ada keiuarga yang menjadi tuknim pada pekerjaan keramik ,?
A. Ya B. Tidak

LrnUxi ( I • O -«• moleu /n

& (T! (F5 5?1 (?' © ' ~^A
03,50 ^?q i1? n ^r;,5 ^3- C2
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KlISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinriing/lantai

Obyek : Tukang Keramik

Kama : 5oc\^ ycno

Umur : J 5 iVi

Pendidikan : <3p

Upah : biaocfar

Dibavar : I \cc. ,'<-;.i

Daiiar pertanyaan pengalaman kcrja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dilvsiikan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? 2 ^-h
A. < : th B. 1-2 til C. 2-3 th ^ D. >3 Ih

2. Apakah pcrnah saudara mengikuti pelatihan/training khususnva yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya ^ Tidak

3. Settap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik 7
A. > 3 bl B. 1-3 b! sekali 'C) 1-2 bulan sekah D. < i bulan sekali

A Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh '.'
A. Pengalaman B. Keahlian ('. .. (yang lain)

> Danmana saudara mandapalkan limn tentang tukang. khususnva pekerjaan
keranuk ?

A'Belajar sendin
B. Diajan oleh orang lain
(\ Belajar dari pendidikan formal
D Lain- Iain

6. Apakah ada kcluarga vang menjadi tukane pada pekerjaan keramik ?
\. Ya B. Tidak

Ufin \ ?• ' (. I : \A --V" r^ul f"u / !°

'£ © © tT vv v.:, <—--,

17, o3

it' (^ ® ©• ®" @

4 touoi ?

^, 6 U )3 1^2 C;9

 



13,3

KUSIONfcR

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek ; Tukang Keramik

Nama ; Mat yunlo
Umur : *$ LA

Pendidikan ; A^P

Upah : Si'o.^tfj-

Dibayar : A'-". • "n

Lampiran 6

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1 Sudah berapa talmn (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? A ^
A. < 1 th B. 1-2 th (A 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pcrnah saudara mengikuti pelatihan/training khususnva yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya •J^Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. >3 bl B. 1-3 bl sekali ©1-2 bulan sekali D. < 1bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh ?
A. Per.gaiaman B. Keahlian (" .(yang lain)

.A Daiimana saudara mandapalkan ilmu tentang tukang. khususnya pekerjaan
keramik ?

(KjBelajar sendin
B. Diajari oleh orang lain
(\ Bciajardari pendidikan formal
D. Lain- lain

(:. Apakah ada kcluargayang menjadi tukang pada pekerjaan keramik 9
A. Ya fB)Tidak

-9 A '-0 ( 1-2) :0 IIUJC
C J.?>?/

(f (lA $ (W) (v
3>'..;S iAA'K t!S,*s •V/A-' ;.•

k K ( i . i) -\o mc; Lfi'- /ji

3.03 ,o3

(y)

(A

(a1'

0,9-7

< T(JUOS 7

 



i^aiiipnau o

ft)KAA 1/f MCAMA

Kl'ISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek ; Tukang Keramik

Nama : Rouii

Umur : ^ t.W

Pendidikan : s^

Upah ; 3i u^ dar

Dibayar : H<-y-«'<xn

Daftar peilanyaan pengalaman kerja \ang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? 7 Vn
A. < 1th B. 1-2 th C. 2-3 th " D. >3th

2. Apakah pcrnah saudara mengikuti pclatihatv'traimng khususnva yang
bevhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya (©Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. >3bl B. 1-3 bl sekali C. I-2 bulan sekali (o)< 1bulan sekali

4. Besar upah yang -audara terima dipcngarnhi oleh ?
A. Pengalaman B. Keahlian C (yang lain)

3 Darimana saudara manuap'Mkan ilmu tentang tukang. khususnva pekerjaan
keramik 7

^A^'Belajar sendin
B. Diajan oleh oiang lain
C Bc'ajardan pendidikan formal
D. I am- lain

f- Apakah ad;< keluaiga yang menjadi lukanu pada pekerjaan keramik ">
A. Ya B Tidak

KM ( i • 0 "•" ImA en s / o •;

'AA 'Vf; <:
V3_

<A/A

<C TuuuSt1-- y
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KIJISIONKR

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek : Tukang Keramik

Nama : AAr^/Af-

AO

khfi.."V\

Umur

Pendidikan

Upah

Dibavar

Lampiran 6

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? 13 Uki^
A. < 1 th B. 1-2 th C. 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pcrnah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya "3) Tidak

3. Setiap berapa bulan sekaii saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
(A' ^ -* bl B. 1-3 Di sekali C. 1-2 bulan sekali ' D. < t bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengiruhi oleh ?
A. Pengakiinan (B) Keahlian (\ !yang lain)

5. Danmana saudara mandapalkan ilmu tentang tukang. kliususnya pekerjaan
keramik ?

A. Belajar sendin
(IT Duijari oleh orang lain

AA Belajar dan pendidikan formal
D Lain- km

6. Apakah ada keluarga yang menjadi mkainz pada pekerjaan keramik ''
A. Ya (5ATidak

J/lvf (•''.') <'• m..|,4| U AkKCr^ <• r r. \r 7 CO

4-W -V

2-iLV l^ ow? i|tJ0 i/jfc

(^.f£WM<x:fiC. <- AfA$Q&) .
/.u'/Ci /p/A-t^t'
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KL1SIONKU

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek : TuKang Keramik

Nama : W i rj AV- m A A

Umur : 77/

Pendidikan : ^MEA

Upah :

Dibavar Hjjf \3^l

Lampiran 6

Daftar pertanyaan pengalaman kcrja yang berpengaruh ierhadao volume pekerjaan
yang dihasilkan

!. Sudah berapa tahun (masa kcrja) saudara menjadi tukang keramik ? 3 laW,
A. < i th B. I-2 th C. 2-3 th " D. >3 th

2. Apakah pcrnah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya @ Tidak

3. Set-.ap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. > 3 bl B. 1-3 bl sekali (C, 1-2 bulan sekali D. c I bulan sekali

4. Besar upah yang saudara lerinia dipeinjaruhi oleh '*
(~A\ Pengalaman B. Keahlian C. .vaim lam

5. Darimana saudara mandapalkan ilmu tentang tukang, khususnya pekerjaan
keramik ?

(T^. 3d ajar send in
"B. Diajari oleh orang lain
C. Belajar dan pendidikan formal
D. Lam- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik 7
(a., Y? ]"i. fidak

L-^l (A P -., n,u^, •/?. CMo'Wr- 20C3
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KliISIONKR

Pengarnaian Pemasangan Pelapis Dimling/lantai

Obyek ; Tukang Keramik

Nama : u:» pno

Uimir : ^o i^hun

Pendidikan no

Upah

Dibavar H ,-jrun

Lampiran 6

Daftar peilanyaan j>engaJaman kerja vain.' berpeiuiaiuii lerhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi lukang keramik'? 'D ^bup
A.<lth B. 1-2 th C. 2-3 th D. >3th

2. Apakah pcrnah saudara mengikuti pel.m'han.'training kliususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
*• va ©Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara niendapatkan pekerjaan keramik °
®>3b! B. 1-3 bl sekali (\ 1-2 bulan sckah ' D. <Ibulan sekali

Besar upah yang. saudara leuma dipenparuhi oicli '.'
A. Pengalaman B. Keahlian f. lyang lain)

5. Darimana saudara mandapalkan ilmu tentamj tukann khususnva pekerjaan
keramik7 "

A Belajar sendin
(B„ Diajari oleh orang lain
0. Belajar dari pendidikan formal
D. Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi lukane pada pekerjaan keramik '>
A. Ya (TA Tidak

L.An'.n U i / vt' iviuLi u MuV^A

I

'10

.K. If A?' \H

\y\ 90 *-'!.n('. H ^
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KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek : Lukang Keramik

Nama : 'ftp- kUoLk.

Umur ; A 7. On

Pendidikan ^>P

Upah : Rp 22000,- (slai.dcti-)
Dibavar beman

Daiiar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

I Sudah berapa tahun (masa kcrja) saudara menjadi tukang keramik ? ^ ("°
A. < I th R. !-2th C. 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pernah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya @ Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A > 3 bl B 1-3 bl sekali C. 1-2 bulan sekali fD)< I bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh ?
A. Pengalaman (£)Kealiiian C (yang lain)

5. Darimana saudara mandapatkan ilmu tentang tukang, khususnya pekerjaan
keramik ?

A. Belajar sendiri
('BJDiajari oleh orang lain
T. Belajar dari pendidikan formal
D. Lam- lain

(1. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
A. Ya ©Tidak

77' ^
Uaot-i' t ' 0 -<* ,-ticWu mo

T) (g) (*) (? (£) r
s i-^7> c^' A -iii
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Kl ISIOMK

Pengamatan Pemavangan Pelapis Dinding/hnifai

Obyek : lukang keramik

Nama - A- "i^A.^oo

Umur ' ic l vi

Pendidikan bV'

Upah

Dibayar

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
rang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi lukang keramik ? 5 v V'
A. < 1 th B. 1-2 th C.2-3 th D. > 3 th

2. Apakah peniah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?

rs--A. Ya B..' Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. > 3 bl B. 1-3 bl sekali {Q 1-? bulan sekali D. < 1bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengaruiu oleh ?
A. Peimalaman B. Keahlian (A (yang lain)

5. Danmana saudara mandapatkan ilmu tentang tukang. khususnya pekerjaan
keramik ?

A. Belajar sendin
(B) Diajari oleh orang lain
C. Belajar dan pendidikan formal
0. Lain- lam

6 Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
A Ya B. Tidak

Go d

- •••>- / £ >
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Kl ISIONLR

Pengamatnn Pemasangan Pelapis Oinding/lantai

Obyek . Tukang Keramik

Nama • o> 9c^et \ -Uyo

Umui : 3A An

Pendidikan 6!)

Upah

Dibavar • U'-ian

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? 3 th
A < 1 th B. 1-2 ih (A 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pernah saudara mengikuti pelatihan/training khususnva yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik Q
A. Ya *" "(g)Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. >3 bl B. 1-3 bl sekali ©1-2 bulan sekali D. < 1bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh ?
A. Pengalaman B. Keahlian C (yang lain)

5 Darimana saudara mandapalkan ilmu tentang tukang. khususnya pekerjaan
keramik ?

A. Belajar sendiri
(T3jDiajari oleh orann lain
0. Belajar dari pendidikan formal
D Lain- lam

6. Apakah ada keluarga yang menjadi lukang pada pekerjaan keramik 9
A. Ya B. Tidak

. : y o3

£• (5.' (f G (a S
C-%% 9i iCl,2b 7/ h\j$ 7X73

A i • Vci|_> \ ( ! : i I -^"' <"n^A tAi /m
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KlilSlONF.R

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek ; Tukanu Keramik

Nama •Uo.P>/\^ i

Uinur ; ;i3

Pendidikan ; SMt"

Upah : f j o.^ri:-..

Dibayar : Mau^

Daiiar peilanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja} saudara memadi tukang keramik '?
($£Ith B !.2th c ,-.3[h as3ih

2. Apakah pernah saudara mengikuti pelatihaiAtraining khususnya yanq
berhubungan dengan pekerjaan kerannk °
A. Va (U Tidak

j. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. >3bl B. 1-3 bl sekali (C) 1-2 bulan sekali ' D. <1bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipem.'aruhi oleh ''
A. Pengalaman ©Keahlian r (yang lain)

5 Darimana saudara mandapalkan ihmi tenianti mkaim. klniMisnva nekeriaan
keramik ? "

A. Belajar sendiri
(j3yDiajari oleh orang Iain

C. Belajar dari pendidikan forma!
D. Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukaim pada pekerjaan keramik ''
A. Ya (B), Tidak

i~ m I i n , , > / a
* (J [ , .- v.1 • in! i n I /. \- I A

T

c itiuIoi -• ;• L;l luTvr diia *>
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KISISIOMCR

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantui

Obyek : Tukang Keramik

Nama : -'iupi a nTO

Umur ; _;;;

Pendidikan : -^

Upah : ^Lcmfi'Lt

Dibayar : M.,^^,

Daftar peilanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik •? i Uk.n
A•* 1 Hi B- 1-2 th C.2-3th D. > 3 Ui

2. Apakan pcrnah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya fBA Tidak

3. Setiap be'-apa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. >3 b! B. 1-3 bl sekali (C) I-2 bulan sckah ' D. < I bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipcn^aruhi oleh ?
A. Pengalaman @ Kcahliair C (yang lain)

5. Darimana saudara mandapalkan ilmu tentaim tukaim. khususnya pekerjaan
keramik? ^ ^ ' J
A. Belajar sendiri

(§> Diajari oleh orang lain
C. Bslajar dari pendidikan forma!
D. Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukaim pada pekerjaan keramik "?
A. Ya B. Tidak

L.3h[. n M- • '-) ••^uiulal '3 KlDN/ttTibcr ZOOS

J*- Ai W Tl -V- A

t.'l /5 W7 UA7S A 1;

(0$^' /^-v

'a^^cC-JA^^^//
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B 4

IvlUSIONKR

Pcng;\mat;in Pemasangan Pciapis Dinding/lantai

Obyek Tukang Keramik

Nama *a/i f-!/\P-M C V

Umur AO

Pendidikan AM>'

Upah ^ A(f^rr

Dibayar r 3in.3n

Daftar penanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1 Sudah berapa tahun (masa kerja) saud.ira menjadi tukang keramik ?
A. < 1th (BAi-2 th C. 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pemah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya (g)Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik 9
A. >3 bl B. 1-3 bl sekali C. 1-2 bulan sekali @ <1bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh ?
Qs> Pengalaman B. Keahlian C .(yang lain)

.5. Danmana saudara mandapalkan ilmu tentang lukang, khususnya pekerjaan
keramik ?

Cfy Belajar sendiri
6. Diajari oleh orang lain
C. Belajar dari pendidikan formal
D. Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik *?
A. Ya ft Tidak

»-'-M (.1 "- i) -^ K.uUi

X I" ATT 3AT J7- AvTT

..^ * L 'A 7 iA9 ,,76

ft/fy-Hvas /y,aju^

<^T7'£w^

CGca-/ / ^ r/4 •)
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KUISIONKR

Peniranmtan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek : Tukang Keramik

Nama : TCiyCMO

Umur : 7 b KA

Pendidikan : &D

Upah '. -A an Acu"

Dibavar : Kelt Ui_n

Lampiran o

Daftar peitanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun Cmasa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? ! ^
A. < ! th B, l-2th C.2-3th "" D. >3th

2. Apakah pcrnah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik 9
A, va "@ Tidak

2 Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A >3hi B. 1-3 bl sekali ©'"2 buian sckali D- ^ ' bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipcngaruhi oleh ?
A. Pengii.unian B. Keahlian C. .(yang lain)

5. Danmana sauuara mandapalkan ilmu tentang tukang. khususnya pekerjaan
keramik ?

(a) Belajar sendiri
B. Diajari oleh orang lain
C. Belajar dari pendidikan formal
D. Lair- lain

6. Apakah ada keluarsa yang menjadi tukaim padapekerjaan keramik '>
A. Ya (%Tidak

^ 1„' W ^
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KUSIONKR

Pcngam;ttan Pemasangan Pelapis l)iiulrn«/lanta»

Obyek : Tukang Keramik ;.

Nam-1. ; AIdjy^U

Umur : 3v V-V>

Pendidikan : smP

Upah : -*o ooo

Dibavar : '^ri'tin

| 33. IV,

Lampiran 6

Diflar penanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

t. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? S IA
A-< 1 th B. 1-2 th C. 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pernah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya (IT/fidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. >3bl B. 1-3 bl sekali (C) I-2 bulan sekali D. < 1bulan sekali

4. Cesar upah yang saudara terima dipcngaruhi oleh ?
A. Pengalaman B. Keahlian C. .(yang lain)

5. Danmana saudara mandapalkan ilmu tentang tukang. khususnya pekerjaan
keramik ?

A. Belajar sendiri
(K Diajari oleh orang lain
C. Be1 ajar dari pendidikan forma!
D. Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukaim pada pekerjaan keramik *>
A. Ya B. Tidak

VM ( •> • 0) -j< -rr, u { Cu<-
l/n
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KUISIONKR

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek : Tukaim Keramik

Nama : *-"> la'-n e r.

Umur : ^ {U

Pendidikan : SMP

Upah ; -'0 eoc

Dibavar V-i a; i Cii~>

Lampiran 6

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? 'i> l^
A. < 1 th B. 1-2 th C. 2-3 th ' D. > 3 th

2. Apakah pemah saudara mengikuti pelatihandraming khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya (p. Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara niendapatkan pekerjaan keramik ?
A, >3bl B. 1-3 bl sekali (?) 1-2 bulan sekali D, <1bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh ,?
A, Pengalaman B. Keahlian C [yang lain)

5. Darimana saudara mandapalkan ilmu tentang tukang, khususnya pekerjaan
keramik ?

A. Belajar sendiri
(IpDiajari oleh orang lain
(A Belajar dari pendidikan formal
D. Lain- lain

6, Apakah ada keluarga yang menjadi tukaim pada pekerjaan keramik '?
A. Ya B. Tidak

han loA (. i " O
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Lampiran 6

B -4

Ivl'ISIONlCR

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dhuling/lanMi

Obyek : Tukaim Keramik

Nama : ,:-uilac^

Umur : 33 "U ii jn

Pendidikan : STK

Upah : ^[.nr.rlr.i-

Dibayar • H3rrxav-i

Daftar penanyaan pengalaman kerja yang berpeimaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik •' JA- -U^un
A.<1 th B. 1-2 th C. 2-3 th D.>3th

2. Apakah peniah saudara mengikuti pelatihan'trainhm khususnva yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik n
A. Ya (B)Tidak

3. Setif.p berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ^
A >3 bl B. 1-3 bl sekali © | -2 bulan sekali ' D. < i bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipei.earuhi oleh '•
(A) Pengalaman B. Keahlian' c. ... .(yang lain)

aan
5. Darimana saudara mandapalkan ilmu tcntaim tukaim. khususnya nekeri

keramik ? ' ' J

(A; Belajar sendiri
B. Diajari oleh orang lain
C. Belajar dan pendidikan formal
D. Lpin- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik '?
A. Ya B. Tidak

Wm»*i-tuai A':2/ h- un.11.3i r/ NoiA i;A<v 7ot\
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KU IS IONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek Tukang Keramik

Nama £U££N <S

Umur 34

Pendidikan SP

Upah

Dibayar Harian

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? i 5 kahun
A. SI th B. 1-2 th C. 2-3 th D. > 3 th

2. Apakah pernali saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya ©Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
@ >3 bl B. 1-3 bl sekali C. 1-2 bulan sekali D <1bulan sekali

4. Besar upah yangsaudara terima dipengaruhi oleh ?
<§> Pengalaman B. Keahlian C. .(yang lain)

5. Darimana saudara mandapatkan ilinu tentang tukang, khususnya pekerjaan
keranik?

{§) Belajar sendiri
B. Diajari oleh orang lain
C. Belajar dari pendidikan formal
D. Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi lukang pada pekerjaan keramik '>
®Ya B. Tidak

LanUi 1-2. ^ muU 24 Oltiolcr 2D03
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KU1SIONEK

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/hintai

Obyek ' Tukang Keramik

Nama 3U££MQ fi An puNd

Umur 3 4 tahun A7 tahun

Pendidikan %v sp

Upali

Dibayar Hanan

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? -13 U^un i& \zfo\y\
A-<1 th B. I-2 th C.2-3th D. > 3 th

2. Apakah pemah saudara mengikuti pelatihan/training khususnva yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A Ya (B)Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A. > 3 bl B. I-3 bl sekali C. 1-2 bulan sekali D. < 1 bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipeimamhi oleh ?
@Pengalaman B. Keahlian C <yang lain)

5. Darimana saudara mandapatkan ilmu tentang tukang, khususnya pekerjaan
keramik ?

(^ Belajar sendiri
B. Diajari oleh orang lain
C. Belajar dari pendidikan formal
D. Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukaim pada pekerjaan keramik "?
(3 Ya B. Tidak

|£M [l • z) -M7 muUi lAO^ioher ZoO}
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,ampiran 7

Nonparamotric Correlations

Correlations

PRODUKTIVIT

AS HARIAN

RATA2

(M2/HARI)

i

LUASAN (M2)
Kendall's tai._b PRODUKTIVITAS

HARIAN RATA2

(M2/HARI)

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

1,000

15

,745"

,000

15

LUASAN (M2) Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

,745**

,000

15

1000

15

'. Correlation is significant at the 01 level (2-tailed).
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NPar Tests

Untuk Lussan 50 m2

Mann-Whitney Test

Komposisi

Ranks

Produktivitas

Harian Rata-rata

(m2/han/tukang)

Kelompok Ker]a 1:1

kelompok Kerja 1:2

Total

Tost Statistics15

P rod ukti vita

s Harian

Rata-rata

(m2/hari/tuk
ang)

Mann-Whitney U .000

Wik.cxon W 1 000

Z -1,000

Asymp. Sig. (2-tailed) .317

Exact Sig [2*(1-tailed
L-ig.)i i,oooa

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Komposisi Kelompok Kerja

lean Rank

1,00

2,00

.ampiran 8

Sum of Ranks

1,00

2,00

Page 1
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NPar Tests

Untuk Luasan 60 m2

Mann-Whitney Test

Komposisi

Ranks

Produktivitas

Harian Rata-rata

(m2/han/tukang)

Kelompok Kerja 1.1

kelompok Kerja 1:2

Total

Test Statistic sb

Froduktivita

s Harian

Ra+a-rata

(m2/hari/tuk
ang)

Mann-Whitney U ,000

WWcoxor W 3.000

Z -1,225

Asyrrtp. Sig. (2-tailed) ,221

ExaaSig. [2*(1-tailed
Sig)]

,667a

£. Not corrected for ties.

o. Grouping Variable: Komposisi Kelompok Kerja

Mean Rank

1,50

3,00

Lampiran 10

Sum of Ranks

3,00

3,00

Page 1

 



NPar Tests

Untuk Luasan 70 m2

Mann-Whitney Test

Kanks

Lampiran

Komposisi N Mean Rank Sum of Ranks

Produktivitas Kelompok Kerja 1.1
Hanan Rata-rata kelompok Kerja V>
(m2/hari/Likang) T ^,

1

2

3

1,00

2,50

1,00

5,00

Test Statisticsb

Produktivita

s Hanan

Rata-rata

(m2/hari/tuk
ang)

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-taited

,000

1,000

-1,225

.221

,5673

a. Not corrected for ties

b. Grouping Variable- Komposisi Kelompok Kerja

Page""!

 



NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks

Lampiran 12

KOMPOSISI N Mean Rank Sum of Ranks

PRODUKTIFITAS KELOMPOK KERJA
HARIAN RATA-RATA 1:1

(M2/HARI) KELOMPOK KERJA
2:1

Total

13

2

15

7,00

14,50

91,00

29,00

Test Statistics11

PRODUKTIFIT
AS HARIAN

RATA-RATA

(M2/HARI)
Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed
Sifl.)l

,000

91,000

-2,208

,027

,019a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: KOMPOSISI KELOMPOK KERJA

Page 1

 



Lampiran 13a

Frequencies

Statistics

umur

pengalaman
kerja pend. forma!

kelompok
kerja luasan

N Valid 15 15 15 15 15

Missing 0 0 0 0 0

Mean 34,267 6,1333 1,6667 1,5333 60,4667

Median 34,000 5,0000 2,0000 2,0000 60,0000

Mode 30,00 1,00a 2,00 2,00 55,00

Std. Deviation
6,8397 3,9976 ,6172 ,5164 6,7387

Minimum 25,00 1,00 1,00 1,00 50,00

Maximum
50,00 13,00 3,00 2,00 70,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Frequency Table

umur

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 25,00 6,7 6,7 6,7
26,00 6,7 6,7 13,3

28,00 6,7 6,7 20,0
30,00 3 20,0 20,0 40,0

32,00 6,7 6,7 46,7

34,00 6,7 6,7 53,3

35,00 2 13,3 13,3 66,7

36,00 6,7 6,7 73,3

38,00 6,7 6,7 80,0

42,00 6,7 6,7 86,7

43,00 6,7 6,7 93,3
50,00 6,7 6,7 100,0

Total 15 100,0 100,0

Page 1

 



Lampiran 13b

pengalaman kerja

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1,00 2 13,3 13,3 13,3

2,00 1 6,7 6,7 20,0

3,00 1 6,7 6,7 26,7

4,00 2 13,3 13,3 40,0

5,00 2 13,3 13,3 53,3

6,00 1 6,7 6,7 60,0

7,00 2 13,3 13,3 73,3

10,00 1 6,7 6,7 80,0

12,00 2 13,3 13,3 93,3

13,00 1 6,7 6,7 100,0

Total 15 100,0 100,0

Valid SD

SMP

SMA/sederajat

Total

pend. formal

Frequency

15

Percent

40,0

53,3

6,7

100,0

kelompok kerja

Valid Percent

40,0

53,3

6,7

100.0

Cumulative

Percent

40,0

93,3

100,0

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid kelompok kerja 1:1

kelompok kerja 1:2

Total

7

8

15

46,7

53,3

100,0

46,7

53,3

100.0

46,7

100,0

luasan

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 50,00 2 13,3 13,3 13,3

55,00 4 26,7 26,7 40,0

60,00 3 20,0 20,0 60,0

65,00 3 20,0 20,0 80,0

70,00 3 20,0 20,0 100,0

Total 15 100,0 100,0
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Lampiran 14a

Frequencies

Statistics

r ' Tingkat
Pengalaman Pendidikan

Usia Kerja Formal

N Valid 17 17 17

Missing 0 0 0

Mean 33,3529 5,4706 ,4706

Median 34,0000 4,0000 ,0000

Mode 30,00* 1,00 ,00

Std. Deviation 6,1027 5,3047 ,5145

Minimum 25,00 1,00 ,00

Maximum 47,00 19,00 1,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Statistics

komposisi

N Valid 15

Missing 0

Mean ,1333

Median ,0000

Mode ,00

Std. Deviation ,3519

Minimum ,00

Maximum 1,00

Page* 1

 



Lampiran 14b

Frequency Table

Usia

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 25,00 2 11,8 11,8 11,8

26,00 1 5,9 5,9 17,6

27,00 1 5,9 5.9 23,5

30,00 3 17.6 17,6 41,2

32,00 1 5,9 5,9 47,1

34,00 1 5.9 5.9 52.9

35,00 3 17,6 17.6 70,6

38,00 2 11,8 11,8 82,4

40,00 2 11.8 11.8 94,1

47,00 1 5,9 5,9 100,0
Total 17 100.0 100.0

Tingkat Pendidikan Formal

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SD 9 52,9 52,9 52,9

>=SMP 8 47,1 47,1 100,0

Total 17 100,0 100,0

Pengalaman Kerja

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1,00 4 23,5 23,5 23,5

2,00 2 11,8 11,8 35,3

3,00 2 11,8 11,8 47,1

4,00 2 11.8 11,8 58,8

5,00 2 11,8 11.8 70,6

7,00 5.9 5,9 76,5

9,00 5.9 5.9 82,4

10,00 5,9 5,9 88,2

16.00 5.9 5.9 94,1

19,00 5,9 5,9 100,0

Total 17 100,0 100,0
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Valid Kelompok kerja 1:1

Kelompok kerja 2:1

Total

komposisi

Frequency

Vr

13

2

15

Percent.

86,7

13,3

100.0

Valid Percent

86,7

13,3

100.0

Lampiran 14c

Cumulative

Percent

86,7

100,0

Pdge-1

 


